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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the image, reliance and service 
quality to motivation pay zakat at the LAZ DT-Peduli Solo. The research population 
is all customer of LAZ DT-Peduli Solo and take sample as much as 100 respondents. 
The research uses data primary. The research uses non probability technique 
sampling with accidental sampling method. The data analysis technique uses factor 
analysis with SPSS 21. 
The analysis technique used is the technique of multiple linear regression, 
t-test, f and determination test. Then processed using the SPSS ver 21. The result of 
parcial test and simultan test showed the service image, reliance and service quality 
signifikan positive effect on the motivation pay zakat.  
The result Adjusted R2 of 52,8 % means that the influence of motivation pay 
zakat can be explained by the variation of the variabel image, reliance and service 
quality. While the remaining 47,2 %is explained by the variabels not included in 
the model equations are used. 
 
Keywords: Decision of zakat, image, reliance and service quality 
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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra lembaga, 
kepercayaan dan kualitas pelayanan terhadap motivasi membayar zakat di LAZ 
DT-Peduli Solo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki LAZ DT-
Peduli Solo dan diambil sampelnya sebanyak 100 responden. Penelitian ini 
menggunakan data primer dengan teknik non probability sampling dengan metode 
accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis 
menggunakan analisis faktor melalui program SPSS 21.  
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier berganda, uji 
t,uji f, dan uji determinasi. Kemudian diolah menggunakan SPSS ver.21. Hasil 
penelitian secara parsial maupun simultan menunjukkan citra lembaga, 
kepercayaan dan kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap 
motivasi membayar zakat. 
Hasil Adjusted R2 sebesar 52,8 %, artinya bahwa besarnya pengaruh 
motivasi membayar zakat dapat dijelaskan oleh variasi variabel citra lembaga, 
kepercayaan dan kualitas pelayanan. Sedangkan sisanya 47,2 % dijelaskan oleh 
variabel yang tidak dimasukkan dalam persamaan model yang digunakan. 
 
Kata kunci: Kualitas Citra Lembaga, Pelayanan, Kepercayaan dan Keputusan 
Membayar zakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, selain sebagai ibadah dan bukti 
ketundukan seorang manusia kepada Allah SWT juga memiliki fungsi sosial yang 
sangat besar serta merupakan salah satu pilar ekonomi Islam. Dalam ajaran Islam 
zakat bertujuan untuk distribusi atau transfer kekayaan dari orang yang mampu 
kepada orang yang tidak mampu merupakan instrument utamanya. Zakat 
merupakan institusi resmi yang di arahkan untuk menciptakan keadilan dan 
pemerataan bagi masyarakat sehingga taraf kehidupan masyarakat bisa 
ditingkatkan (Asumni: 2007). 
 ۡذُخ  ۡنِم  ۡمِهِل ََٰو  َمأ  َۡةَقدَص  ۡمُهُر ِ هَُطت مِهي ِ كَُزتَو اَهِب ِۡ لَصَو  ۡ  مِه  َيلَع  ِۡنإ ََۡكت ََٰولَص  ۡنَكَس 
 ۡ  مُه ل ُۡ  للّٱَو  ۡعيِمَس  ۡميِلَع  ١٠٣ۡۡ
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (At-Taubah: 103). 
Berdasarkan ayat di atas sangat jelas, zakat merupakan kewajiban yang 
harus ditunaikan oleh Muslim yang hartanya sudah mencapai nishab dan haul, 
sehingga manfaat zakat yang diperuntukan bagi mustahiq atau orang yang berhak 
menerima zakat dimana pembagiannya telah ditentukan dalam Islam dapat 
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dirasakan. Selain itu, maka akan tercapainya tujuan zakat tersebut apabila 
terjadinya pemerataan dalam masyarakat.  
Seperti yang telah kita lihat, bahwa saat ini pembahasan mengenai zakat 
telah sering dilakukan baik oleh para ilmuwan maupun pemerintah. Dalam 
beberapa tahun terakhir, konsep zakat mengalami revolusi dan kini dianggap 
sebagai salah satu sumber penting pembangunan ekonom Islam, yang berfungsi 
sebagai sumber pendapatan finansial untuk membangun ekonomi masyarakat 
Muslim. 
Di Indonesia, dengan adanya unndang-undang yang mengatur tentang zakat, 
membuktikan bahwa zakat menjadi salah satu hal yang mendapat perhatian serius 
dari pemerintah. Undang-undang tersebut adalah. Estu et al (2017) menjelaskan 
bahwa zakat adalah bagian perekonomian yang membutuhkan pengembangan dan 
strukturisasi. Dana zakat harus dapat dikelola lebih baik oleh sistem organisasi 
zakat yang seharusnya di tingkatkan.  
Potensi zakat di Indonesia sebenarnya cukup besar, akan tetapi belum 
maksimal dalam penghimpunannya. Hasil riset Baznas dan Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen Institut Pertanian Bogor (FEM IPB) pada tahun 2011 menunjukkan 
bahwa potensi zakat nasional mencapai angka 3,40% dari PDB, atau sekitar Rp 217 
triliun. Namun, dana zakat yang dapat dihimpun oleh BAZNAS dan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) masih sangat rendah, yaitu baru 1% dari potensi yang ada, atau sekitar 
Rp 2,6 triliun (Mubarok dan Baihaqi, 2014). 
Ketimpangan antara potensi zakat dan realisasi zakat yang diterima bertolak 
belakang dengan fakta bahwa Indonesia merupakan negara dengan penduduk 
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Muslim terbesar di Dunia, dengan hampir 87,5% penduduk Muslim. Diswantoro 
dan Nurhayati (2012) dan Mukhlis dan Beik (2013) menyebutkan bahwa mayoritas 
penduduk Muslim di Indonesia masih enggan dan kurang termotivasi untuk 
membayar zakat, terutama zakat maal. 
Rendahnya jumlah masyarakat yang membayar zakat melalui lembaga amil 
zakat (LAZ) menjadi penyebab kesenjangan antara besaran potensi zakat dan 
nominal zakat yang diterima. Sehingga tingkat keputusan berzakat masyarakat pada 
Lembaga zakat menjadi penting bagi intitusi zakat dalam tercapainya keberhasilan 
tujuan zakat itu sendiri. 
Nur Farhana et al (2016) menjelaskan bahwa beberapa faktor ekstrinsik 
mempengaruhi seseorang dalam membayarkan zakat, faktor ekstrinsik tersebut 
diantaranya adalah kepuasan, kepercayaan, layanan dan citra lembaga zakat. 
Muhlisin (2013) juga menyebutkan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi 
kepatuhan membayar zakat disebabkan oleh Organiasai Pengelola Zakat (OPZ) 
bersifat transparan, profesional, memberi kemudahan dalam berzakat dan 
pelayanannya memuaskan. Dalam penelitian ini terfokus pada faktor kepercayaan, 
kualitas pelayanan, dan citra lembaga sebagai variabel yang diduga mempengaruhi 
keputusan muzakki dalam berzakat melalui OPZ. 
Menurut kotler dalam Sangadji dan Sopiah (2013: 99), merumuskan bahwa 
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada setiap muzakki akan berdampak pada kepatuhan 
muzzaki dalam membayar zakat. Kualitas pelayanan yang baik ini membuat 
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muzzaki puas, karena harapan serta kebutuhan mereka telah terpenuhi, sehingga 
terciptalah keputusan muzzaki dalam menyalurkan zakatnya pada Lembaga amil 
zakat.  
Selain peningkatan kualitas layanan kepada muzakki, lembaga pengelola 
zakat juga harus memperhatikan prinsip lainnya yaitu kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga pengelola zakat. Fitrisal (2009) menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan muzakki dalam membayar zakat perdagangan. Dalam 
penelitian tersebut faktor kepercayaan secara signifikan berpengaruh terhadap 
keputusan muzakki dalam membayar zakat perdagangan melalui Lembaga zakat. 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Karza (2016) yang menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan untuk membayar zakat di lembaga amil 
zakat, hail penelitian menyebutkan jika faktor kepercayaan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan membayar zakat di lembaga amil zakat.  
 Badan pengelola zakat dianggap tidak profesional apabila belum 
menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi (Fadilah: 2012). Profesionalisme 
lembaga pengelola zakat dan hasil pengelolaan zakat yang tidak terpublikasi kepada 
masyarakat luas adalah hal yang membuat kepercayaan masyarakat rendah terhadap 
lembaga pengelola zakat (Hafiduddin, 2011). Untuk medapatkan dan 
mempertahankan kepercayaan muzakki, maka lembaga pengelola zakat harus 
meningkatkan profesionalitas dalam mengelola dana zakat. Peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas dapat membuat muzakki semakin yakin untuk 
menyalurkan dana zakatnya kepada lembaga pengelola zakat tersebut.  
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Faktor yang mempengaruhi keputusan muzakki membayar zakat melalui 
lembaga pengelola zakat berikutnya adalah citra lembaga. Menurut Rulian et al 
(2015) menyatakan bahwa hasil tingkat reliability OPZ, dan citra lembaga 
merupakan variabel yang mempengaruhi muzakki dalam memilih OPZ. Suatu 
perusahaan yang memiliki citra yang baik maka dapat memanfaatkan citra sebagai 
keunggulan dari perusahaan tersebut. Citra yang baik dapat menarik perhatian 
muzakki. 
Membangun citra yang baik pada lembaga zakat tidak hanya dari banyaknya 
dana yang terkumpul, tetapi juga pada dampak pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat tersebut yang secara langsung dapat dilihat oleh muzakki. Muzakki akan 
merasa bahagia jika zakat yang disalurkannya dapat bermanfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat. Membangun citra organisasi pengelola zakat  merupakan hal yang 
fundamental, citra yang kuat dan baik akan mendorong muzakki agar bersedia 
menyalurkan zakatnya melalui lembaga pengelola zakat. 
Kemunculan berbagai organisasi pengelola zakat dan perkembangannya 
yang semakin baik dari tahun ke tahun melahirkan sebuah tantangan besar untuk 
mengimbanginya dengan kegiatan pengawasan dan pelaporan dalam 
pendistribusian zakat dikalangan masyarakat, yang ditandai dengan banyaknya 
program-program kerja yang dimunculkan oleh organisasi pengelola zakat dalam 
berbagai kegiatan pendayagunaan dana zakat dari para muzakki, sebagai bentuk 
transparansi dan akuntabilitas terhadap muzakki dalam pengelolaan dana zakat oleh 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ).  
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Salah satu Lembaga zakat Daarut Tauhiid Peduli (DT-Peduli) merupakan 
lembaga nirlaba milik masyarakat yang bergerak di bidang penghimpunan 
(fundrising) dan pendayagunaan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) serta dana 
lain yang halal dan legal dari perorangan, kelompok, perusahaan atau lembaga. 
Didirikan pada 16 Juni 1999 oleh KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) sebagai 
bagian dari Yayasan Daarut Tauhid dengan tekad menjadi LAZ yang amanah, 
profesional dan akuntabel. (https://dpu-daaruttauhiid.org/web/pages/profile/3, diakses 
tanggal 13 Juni 2018 pukul 12:13) 
Kiprah Daarut Tauhiid peduli ini mendapat perhatian pemerintah, kemudian 
ditetapkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK 
Menteri Agama no 257 tahun 2016 pada tanggal 11 Juni 2016. Di mana sebelumnya 
sejak tahun 2004 telah menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional dengan nomor SK 
410 Tahun 2004. 
Perkembangan Lembaga DT-Peduli termasuk sangat cepat karena 
penghimpunan dana zakat yang di dapat oleh lembaga serta muzzaki yang 
menyetorkan dana zakat pada lembaga dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan. 
Tabel 1.1 
Data Penghimpunan Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) 
LAZ Darut Tauhid peduli cabang Solo 
Tahun Penghimpunan ZIS 
Presetase kenaikan 
jumlah muzakki 
2015 Rp 199,701,329.00  
2016 Rp 269,479,500.00 91% 
2017 Rp 310,998,237.00 15% 
Sumber: Data Darut Tauhid peduli 
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Dilihat dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setiap tahun jumlah 
penghimpunan dana ZIS  pada lembaga zakat DT-Peduli Cabang Solo meningkat 
dari tahun ke tahunnya. Sebagai lembaga zakat yang baru beroperasi di Solo, DT-
peduli cabang Solo mampu menunjukan kinerja yang sangat baik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perolehan penghimpunan dana sebesar 199 juta. Sampai dengan 
tahun 2018 total muzzaki DT-Peduli mencapai 2075 muzzaki dengan 
penghimpunan dana ZIS sebesar 310 juta. 
Jumlah penerimaan di atas masih terbilang relatif kecil jika dibanding 
dengan potensi ZIS yang diyakini cukup besar yang ada di wilayah Solo. 
Berdasarkan data yang di himpun oleh Baznas Jateng potensi zakat yang dapat 
terhimpun di kota Solo mencapai 4 miliyar.  
Selain itu, berkaitan dengan perkembangan jumlah muzzaki di DT-Peduli 
itu sendiri berfluktuatif. Pada tahun 2016 DT-Peduli mampu meningkatkan jumlah 
muzakki mencapai 91%, sedangkan periode 2017 hanya meningkat sebesar 15%. 
Mengingat besarnya potensi zakat yang ada di kota Solo, maka diharapkan  
DT-Peduli dapat memaksimalkan penghimpunan zakat di wilayah Solo. Salah 
satunya adalah dengan menumbuhkan kesadaran berzakat masyarakat. sehingga 
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berzakat pada 
Lembaga amil zakat perlu dilakukan. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap keputusan berzakat diharapkan dapat membantu lembaga 
pengelola zakat dalam meningatkan kinerjanya. 
Berdasarkan dari uraian yang telah disampaikan, penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang keputusan zakat di LAZ DT-Peduli, dengan judul penelitian 
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adalah “Keputusan Membayar Zakat, infaq dan sedekah di Lembaga Amil Zakat 
Daarut Tauhiid-Peduli Cabang Solo”.  
 
 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis paparkan di 
atas, maka ada beberapa permasalahan yang dapat teridentifikasi pada penelitian 
ini, antara lain: 
1. Tingkat kesadaran berzakat umat Muslim melalui lembaga pengelola zakat di 
Indonesia masih rendah, hal tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya 
kesenjangan antara besarnya potensi zakat nasional yang mencapai angka  Rp 
217 triliun. Namun, dana zakat yang dapat dihimpun melalui BAZNAS dan 
(LAZ) baru 1% dari potensi yang ada, atau sekitar Rp 2,6 triliun. 
2. Rendahnya tingkat masyarakat yang berzakat melalui Lembaga zakat 
mengindikasikan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki dalam 
mengambil keputusan berzakat di Lembaga zakat. Berdasarkan Nur Farhana 
et al (2016) terdapat beberapa faktor ekstrinsik (kepuasan, kepercayaan, 
layanan dan citra lembaga zakat) yang mempengaruhi seseorang dalam 
membayarkan zakatnya, sehingga perlu dikaji lebih mendalam mengenai 
faktor-faktor tersebut. 
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3. Perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh kepercayaan terhadap 
keputusan membayar zakat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitrisal 
(2009) dan Rinaldi (2016). 
4. Presentase kenaikan jumlah Muzakki di LAZ DT-Peduli pada tahun 2017 
tidak setinggi pada tahun sebelumnya yang dapat mencapai 91% pada tahun 
2016, sedangkan pada tahun 2017 presentase kenaikan hanya sebesar 15%. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta 
dapat mengetahui sejauh mana penelitian ini dapat dimanfaatkan. Batasan masalah 
penelitian ini melingkupi pembayaran zakat baik infaq maupun sedekah, dengan 
responden dalam penelitian ini terbatas pada muzakki yang membayarkan zakat, 
infaq, dan sedekah pada lembaga zakat DT-Peduli cabang solo. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka beberapa rumusan masalah utama 
yang dapat diidentifiksi dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar 
zakat pada lembaga amil zakat DT-Peduli? 
2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan muzakki 
membayar zakat pada lembaga amil zakat DT-Peduli? 
3. Apakah citra lembaga berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar 
zakat pada lembaga amil zakat DT-Peduli? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
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Dari uraian rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian penulis adalah: 
1. Untuk mengatahui kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan muzakki 
membayar zakat pada lembaga amil zakat DT-Peduli 
2. Untuk mengetahui kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 
membayar zakat pada lembaga amil zakat DT-Peduli. 
3. Untuk mengetahui citra lembaga berpengaruh terhadap keputusan muzakki 
membayar zakat pada lembaga amil zakat DT-Peduli. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi, Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan rujukan 
bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang zakat. 
2. Bagi Instansi, Sebagai bahan pertimbangan oleh Lembaga zakat dalam 
meningkatkan motivasi masyarakat membayar zakat. 
3. Bagi Masyarakat, Sebagai informasi bagi masyarakat umum mengenai zakat 
dan Lembaga pengelola zakat. 
4. Bagi Muzakki, sebagai pertimbangan muzakki dalam memilih lembaga amil 
zakat. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini akan disusun dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
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Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
branchless banking dan kinerja keuangan yang digunakan sebagai landasan 
penelitian. Serta pemaparan penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data,  variabel penelitian, definisi operasional variabel, teknik analisis 
data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum BRI Syariah. 
Selain itu juga berisi pengujian data serta diuraikan mengenai hasil analisis data dan 
pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan yang menyajikan secara singkat jawaban atas 
pertanyaan dalam rumusan masalah, serta keterbatasan pada penelitian ini, dan 
saran-saran yang berisi rekomendasi untuk pihak perusahaan yang berkaitan 
ataupun pihak lain yang berkepentingan dalam penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Zakat 
Teori tentang Zakat dalam penelitian akan membahas mengenai pengertian 
zakat, landasan hukum zakat. Kemudian tentang tujuan dan manfaat dari zakat. 
1. Pengertian Zakat 
Dalam bukunya Qardawi (2011: 34-35) menjelaskan bahwa zakat 
merupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih , dan 
baik. Sesuatu itu zaka berarti tumbuh dan berkembang dan seoang itu zaka, berarti 
orang itu baik. Sedangkan dalam istilah fiqih zakat berarti sejumlah harta tertentu 
yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak, jumlah yang 
dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah 
banyak, membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan itu kebinasaan. 
Adapun Sayyid Sabiq dalam Asnaini (2008: 27), mendefinisikan zakat 
sebagai sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang untuk fakir 
miskin. Dinamakan zakat, karena dengan mengeluarkan zakat itu di dalamnya 
terkandung harapan untuk memperoleh berkat, pembersihan jiwa dari sifat kikir 
bagi orang kaya atau menghilangkan rasa iri hati orang-orang miskin. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan pendistribusian sebagian harta dari 
salah satu umat yang termasuk dalam kriteria wajib berzakat (Muzakki) ketangan 
orang lain yang berhak menerimanya (Mustahik) sebagai bentuk pembersihan jiwa. 
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Dalam kategoti syarat wajib dan syarat sahnya zakat, menurut kesepakatan 
ulama syarat wajib zakat dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 
a. Syarat wajib bagi muzakki 
Terdapat beberapa syarat yang harus terpenuhi bagi orang yang 
mengeluarkan zakat berdasarkan Djuanda (2006), syarat pertama adalah beragama 
Islam. Kedua adalah Aqil, yaitu seorang Muslim yang dapat menggunakan akalnya 
dan sehat secara fisik dan mental. Ketiga, yaitu telah memasuki usia wajib untuk 
zakat (Baligh). Syarat keempat yakni memiliki harta yang mencapai nishab 
(perhitungan minimal syarat wajib zakat). 
b. Syarat harta yang wajib dizakati 
Terdapat beberapa syarat yang harus terpenuhi pada harta yang wajib di 
kenakan zakat berdasarkan Djuanda (2006), yaitu: 
a) Harta milik orang beragama Islam. 
b) Harta merupakan hak milik sepenuhnya seseorang. 
c) Harta produktif atau menghasilkan. 
d) Harta telah mencapai nishab (syarat perhitungan minimal suatu harta 
telah wajib untuk dizakatkan). 
e) Harta merupakan surplus (kelebihan) dari kebutuhan primer. 
f) Tidak ada tanggungan utang pda harta atau tidak sedang menanggung 
utang jatuh tempo, yang dapat mengurangi nishab minimal. 
g) Harta yang berupa emas, perak, peternakan, pertambangan dan 
perdagangan maka haruslah telah berusia lebih dari satu tahun. 
 
2. Tujuan dan Manfaat Zakat  
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Dalam bukunya, Qardawi (2011: 35) menyebutkan ada dua macam tujuan 
penting dari ajaran zakat. Tujuan zakat pertama untuk kehidupan individu, 
khususnya muzakki, meliputi pensucian jiwa manusia dari sifat kikir dan suka 
menumpuk harta. Adapun untuk mustahik, zakat dapat menghilangkan sifat dengki 
dan benci. Kemudian tujuan zakat kedua untuk kehidupan sosial, dalam Islam zakat 
digunakan untuk menanggulangi problem kesenjangan, kemiskinan dan 
gelandangan, hingga bencana alam. 
Zakat mempunyai peranan aktif dalam perekonomian karena dapat 
mendorong kehidupan ekonomi hingga terciptanya pertumbuhan ekonomi. Dengan 
adanya pungutan zakat akan meningkatkan grafik pertumbuhan ekonomi, karena 
pungutan memberi dorongan terhadap pemilik modal untuk berusaha meningkatkan 
produksinya dan memperbanyak mutu hingga terwujud pertumbuhan ekonomi. 
Dan dengan adanya penyeluran zakat akan meningkatkan tingkat konsumtif secara 
umum, karena dengan pembagian harta akan meningkatkan volume harta mustahik. 
 
3.  Landasan Hukum Zakat 
Terdapat beberapa landasan hukum yang mewajibkan seseorang harus 
menunaikan zakat, dalam Sudirman (2007) dijelaskan dasar-dasar hukum tersebut 
antara lain: 
1) Al-Qur’an 
a. Al-Baqarah (2): 110 
 َِّنإ ِِۗ َّللّٱ َدنِع ُهُودَِجت ٖرۡيَخ ۡن ِ م ُمكُِسفَنِلِ ْاوُم ِ دَُقت اَمَو ََۚةٰوَك َّزلٱ ْاُوتاَءَو َةٰوَل َّصلٱ ْاوُمِيَقأَو َنُولَمَۡعت اَمِب َ َّللّٱ
 ٞريَِصب١١٠  
 
15 
 
"Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu 
kerjakaan”. 
b. Al An’am (6): 141 
 َوُهَو۞   يِذَّلٱ  َ أَشَنأ  َج ٖت
َّٰن  ٖت َٰشوُرۡع َّم  َرۡيَغَو  ٖت َٰشوُرۡعَم  َلۡخَّنلٱَو 
 َعۡر َّزلٱَو ًافَِلتۡخُم ۥُُهلُُكأ  َنُوتۡي َّزلٱَو  َنا َّم ُّرلٱَو اٗهِب ََٰشتُم  َرۡيَغَو  َِٖۚهب ََٰشتُم  ْاُولُك 
نِم   ۦِهِرََمث   َاِذإ  َرَمَۡثأ  ْاُوتاَءَو ۥُهَّقَح  َمَۡوي   ۦِهِداَصَح  َلَو  
َْۚا  ُوفِرُۡست  َِّنإۥُه  َل  ُّبُِحي 
 َنِيفِرۡسُمۡلٱ ١٤١  
 
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. 
c. At-Taubah (9): 11 
ِنَإف  ْاُوبَات  ْاوُمَاَقأَو  َةَٰول َّصلٱ  ْاَُوتاَءَو  َةٰوَك َّزلٱ  ۡمُُكن َٰوِۡخَإف ِيف  ِِۗني ِ دلٱ  ُل ِ َصُفنَو 
 ِت َٰي ۡلِٱ  ٖمَۡوقِل  َنوَُملۡعَي ١١  
 
 “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui”. 
d. At-Taubah (9): 103 
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 ۡذُخ  ۡنِم  ۡمِهِل َٰوَۡمأ  َٗةَقدَص  ۡمُهُر ِ هَُطت مِهي ِ كَُزتَو اَهِب  ِ لَصَو   ۡمِهَۡيلَع  َِّنإ 
 ََكتَٰولَص  ٞنَكَس  ِۗۡمُهَّل  ُ َّللّٱَو   عيِمَس  َع  ميِل ١٠٣  
 
 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
e. Al-Mu’minun (23): 1-4 
 َۡدق  ََحلَۡفأ  َنُونِمۡؤُمۡلٱ ١  َنيِذَّلٱ  ۡمُه ِيف  ۡمِهِتَلََص  َنُوعِش َٰخ ٢   َنيِذَّلٱَو  ۡمُه 
 ِنَع  ِوۡغَّللٱ  َنوُضِرۡعُم ٣  َنيِذَّلٱَو  ۡمُه  ِةٰوَك َّزلِل  َنُولِع َٰف ٤  
 
 “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan 
orang-orang yang menunaikan zakat”. 
2) Hadits 
Selain Al-Qur’an, ada pula pembahasan zakat dalam hadits. Seperti hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar (dalam Sudirman: 2007) diterangkan 
bahwa: 
“Islam didirikan diatas lima dasar: mengikrarkan bahwa tiada tuhan yang 
patut disembah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan berhaji bagi 
yang telah mampu”. (Muttafaq’alaih). 
 
2.1.2. Keputusan Membayar Zakat 
1. Pengertian Keputusan 
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Menurut Muanas (2014:27) pengambilan keputusan adalah proses menilai 
dan memilih salah satu produk atau jasa yang dianggap paling sesuai dengan 
harapan konsumen dan paling menguntungkan diantara alternatif-alternatif lain 
yang tersedia. Menurut Peter dan Olson (2013:163) mendefinisikan inti dari 
keputusan pembelian adalah sebuah proses yang memadukan pengetahuan untuk 
memilih salah satu dari berbagai perilaku alternatif setelah dilakukannya sebuah 
evaluasi. 
Menurut Kotler (2001:212) keputusan pembelian merupakan suatu proses 
penyelesaian masalah yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan atau 
keinginan akan suatu produk yang tepat dan sesuai keinginan. Proses ini melalui 
beberapa tahap yang diawali dengan pengenalan masalah, pencarian informasi, 
penilaian dari berbagai alternative, membuat keputusan pembelian dan kemudian 
perilaku setelah membeli. Berdasarkan definisi-definisi diatas maka dapat 
dikatakan terdapat 2 unsur penting dalam keputusan pembelian yaitu 1) 
penyeleksian (penilaian dan pemilihan) dari berbagai alternative yang ada dan 2) 
pengambilan keputusan pembelian . 
Dalam hal ini seseorang yang telah sadar akan kewajiban zakat, infaq, dan 
sedekah akan melakukan beberapa tindakan terkait pemilihan Lembaga amil zakat 
yang sesuai dengan harapan guna terpenuhinya kebutuhan untuk menyalurkan 
zakatnya. Lembaga pengelola zakat dianggap sebagai institusi resmi yang 
dipercaya dapat menyalurkan zakat secara tepat sasaran kepada mustahik, oleh 
karena itu kinerja atau manajemen sebuah institusi zakat akan menjadi 
pertimbangan tersendiri bagi seorang muzakki. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan zakat 
Dalam penelitian ini beberapa faktor yang menentukan seseorang membuat 
keputusan terkait pemilihan produk atau jasa, dalam hal ini adalah keputusan  
muzakki terkait pemilihan Lembaga amil zakat. Beberapa penelitian menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam membayarkan zakat 
melalui Lembaga amil zakat diantaranya adalah kepercayaan, kualitas pelayanan, 
dan citra lembaga zakat. 
Nur Farhana et al (2016) dan siswantoro (2012) menemukan hasil yang 
sama, yakni bahwa kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga amil zakat 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sesorang dalam berzakat. 
Muhammad dan Saad (2016) menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh 
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jaelani (2008) menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan berhubungan positif dengan keputusan muzakki dalam berzakat di 
Rumah Zakat Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan menjadi 
salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh muzakki dalam memilih Lembaga 
amil zakat. Kualitas pelayananan merupakan suatu bentuk penilaian konsumen 
terhadap tingkat layanan yang diterima dengan tingkat layanan yang diharapkan 
(Kotler, 1997: 20). Dengan demikian kualitas pelayanan adalah faktor yang sangat 
menentukan dalam keberhasilan suatu usaha bisnis, begitupun bagi organisasi 
nirlaba seperti Lembaga amil zakat, karena hal ini menjadi prioritas dan 
pertimbangan muzakki untuk menyalurkan zakatnya. 
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Berdasarkan Rulian et al (2015) menyetakan bahwa suatu perusahaan yang 
memiliki citra yang baik maka dapat memanfaatkan citra perusahaan tersebut 
sebagai keunggulan dari perusahaan tersebut, karena citra yang baik dapat menarik 
perhatian muzakki. Sesuai dengan hasil penelitiannya variabel citra Lembaga 
berpengaruh positif terhadap keputusan muzakki dalam memilih organisasi 
pengelola zakat. 
3. Proses Pengambilan Keputusan 
Berdasarkan Kotler dan Keller (2006: 234) terdapat 5 tahap dalam proses 
keputusan pembelian seorang konsumen yaitu:  
a. Pengenalan masalah 
Proses keputusan pembelian konsumen dimulai saat konsumen menyadari 
kebutuhan atau keinginan akan suatu produk yang harus dipenuhi. 
Konsumen merasakan perbedaan jika kebutuhan atau keinginan tersebut 
belum terpuaskan. Kebutuhan atau keinginan tersebut dapat mucul akibat 
faktor internal maupun eksternal.  
b. Pencarian informasi 
Seorang konsumen yang telah menyadari kebutuhan atau keinginannya akan 
suatu produk, dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut, 
konsumen akan berusaha mencari informasi terkait dengan produk-produk 
yang sesuai. 
c. Evaluasi Alternatif  
Setelah mengumpulkan informasi, konsumen akan melakukan evaluasi atau 
penilaian terkait dengan produk-produk yang sejenis. Konsumen akan 
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menilai dan membandingkan masing-masing keunggulan dan keuntungan 
dari produk-produk tersebut. Konsumen aku menyeleksi produk mana yang 
dianggap tepat dan sesuai dengan harapan. 
d. Keputusan Pembelian  
Setelah menyeleksi dari sekian produk sejenis yang tersedia. Konsumen 
akan menemukan satu produk yang dianggap paling tepat dibanding produk 
yang lain dan memutuskan membelinya. Keputusan ini diambil setelah 
serangkain penilaian terkait merk, kualitas, harga, lokasi pembelian, 
mekanisme pembayaran dan lain-lain. 
e. Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah pembelian produk, konsumen akan merasakan kepuasaan atau 
ketidakpuasaan terkait produk yang dibeli tersebut. Jika merasa puas dengan 
produk tersebut maka akan dilakukan pembelian ulang dan 
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Jika tidak puas 
konsumen ini dapat mempengaruhi orang lain untuk tidak membeli karena 
ketidak puasan produk yang dirasakan. Inilah mengapa perilaku pasca 
pembelian memiliki peran penting bagi keberlangsungan pemasaran 
produk. 
Adapun indikator dalam keputusan membayar zakat melalui Lembaga zakat 
menurut konsep Kotler (2001: 28) adalah sebagai berikut: 
a. Kemantapan pada sebuah produk, pemilihan muzakki pada sebuah 
Lembaga zakat yang dapat memenuhi kebutuhan muzakki baik dari segi 
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pelayanan, program-program yang dimiliki LAZ, keterbukaan LAZ, dan 
lain-lain. 
b. Kebiasaan dalam membeli produk, muzakki selalu rutin membayarkan 
kewajiban zakat nya setiap telah mencapai nishab pada Lembaga zakat yang 
dipilihnya. 
c. Memberikan rekomendasi kepada orang lain, muzakki mengajak teman dan 
orang-orang di lingkungannya untuk membayar zakat di Lembaga zakat 
yang di pilihnya. 
d. Melakukan pembelian ulang, secara rutin muzakki telah berzakat, infaq, 
maupun sedekah di Lembaga zakat yang dipilihnya.  
2.1.3. Kepercayaan 
1. Pengertian Kepercayaan 
Kepercayaan (trust) adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan 
apa yang diiginkan pada mitra pertukaran. Menurut (Amir: 2005) kepercayaan ialah 
keyakinan terhadap jasa tertentu, berdasarkan persepsi yang berulang dan adanya 
pembelajaran dan pengalaman. Kepercayaan (trust) ini tidak begitu saja dapat 
diakui oleh pihak lain/ mitra bisnis, melainkan harus dibangun mulai dari  awal dan 
dapat dibuktikan. Kunci yang sangat penting dalam membangun kepercayaan yang 
tinggi dalam organisasi adalah pencapain hasil, berinfak dengan integritas, dan 
perwujudan perhatian. 
Dipandang sebagai orang yang dapat dipercaya, seseorang harus dilihat 
sebagai jujur, kompeten memiliki ketulusan pada orang lain. Kepercayaan tidak 
dapat diminta atau dipaksakan tetapi harus dihasilkan. Kepercayaan merupakan 
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komponen penting yang membantu mengembangkan suatu lingkungan kerja yang 
kondusif (Wibowo: 2006). 
Kepercayaan konsumen akan tampak pada respon atau tanggapan terhadap 
suatu informasi yanng disampaikan oleh para penyedia jasa. Antusiasime atau 
keterkaitakn konsumen merupakan tanggapan yang positif yang diperlihatkan 
konsumen terhadap produk maupun layanan jasa yang diterimanya. Pada 
kepercayaan mempunyai dimensi yaitu: 
a. Credibility (dapat dipercaya) meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
kepercayaan kepada penyedia jasa, seperti reputasi, prestasi dan sebagainya. 
Contoh: memberikan informasi yang benar kepada muzakki 
b. Competency (kemampuan) yaitu ketrampilan dan pengetahuan yang di 
miliki oleh penyedia jasa untuk melakukan pelayanan. Contoh: memberikan 
bantuan perhitungan kalkulasi jumlah zakat yang harus dikeluarkan 
muzakki 
c. Cortesy (sikap moral) meliputi keramahan, perhatian, dan sikap para 
karyawan. Contoh: melayani muzakki dengan ramah dan sopan (Eljunusi: 
2002). 
 
2. Hubungan kepercayaan terhadap keputusan membayar zakat 
Kepercayaan muzakki terhadap lembaga amil zakat merupakan fondasi 
utama. Lembaga amil zakat yang kredibel dapat memunculkan rasa aman terhadap 
muzakki, hal tersebut dapat menumbuhkan dorongan dalam benak muzakki untuk 
menaruh rasa percaya bahwa dana zakat yang diamanahkan kepada lembaga amil 
zakat dapat terjamin keamanannya.  
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Hal ini sejalan dengan teori maslow yaitu teori kebutuhan (Gibson: 1996) 
yang menyatakan bahwa rasa aman merupakan kebutuhan yang sangat fundamental 
bagi setiap manusia, dengan demikian tingginya tingkat kepercayaan muzakki 
terhadap lembaga amil zakat akan mempengaruhi keputusan masyarakat dalam 
menunaikan kewajiban zakatnya pada lembaga amil zakat DT-PEDULI. 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Dirga (2008) tentang “analisis 
faktor-faktor motivasi yang berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar 
zakat, hasil penelitian menyebutkan bahwa kredibilitas lembaga amil zakat dapat 
mendorong secara signifikan keputusan muzakki untuk membayar zakat. Ini 
dibuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa responden yang mengaku lebih 
senang dan aman menyalurkan zakat dilembaga amil zakat karena bisa lebih tepat 
guna. 
 
2.1.4. Kualitas Pelayanan 
1. Pengertian Kualitas Pelayanan 
Menurut Kotler definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan 
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat 
dikaitkan pada satu produk fisik. Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan 
pada konsumen itu sendiri. Kotler juga mengatakan bahwa perilaku tersebut dapat 
terjadi pada saat, sebelum dan sesudah terjuadinya transaksi ( Kotler, 2008: 42). 
Menurut Kotler dalam Sangadji dan Sopiah (2013: 99), merumuskan bahwa 
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
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manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Kualitas 
dapat pula didefinisikan sebagai tingkat keunggulan, sehingga kualitas merupakan 
ukuran relatif kebaikan. Kualitas dapat dikatakan baik jika hasil yang diterima 
memenuhi harapan. 
Kualitas pelayanan adalah memberikan kesempurnaan pelayanan untuk 
tercapainya keinginan atau harapan pelanggan (Niken widyastuti, 2005: 139). 
Selanjutnya Assauri (2003) dalam jurnal Niken widyastuti (2005) menyatakan 
bahwa pelanggan menilai mutu atau kualitas umumnya setelah pelanggan tersebut 
menerima jasa atau pelayanan dari suatu perusahaan tertentu. Mereka menilai mutu 
jasa atau pelayanan yang mereka terima dengan harapan mereka atas jasa atau 
pelayanan tersebut. semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan yang dipesepsikan, 
semakin meningkat kepuasan konsumen. 
Kualitas layanan cenderung mempengaruhi keputusan pembelian karena 
pelayanan yang dinilai baik dan melebihi ekspektasi akan dipresepsikan sebagai 
kualitas layanan yang ideal. Hal tersebut akan membuat muzakki semakin yakin 
untuk menggunakan jasa lembaga amil zakat. Dan sebaliknya jika kualitas layanan 
yang dinilai buruk akan dipresepsikan sebagai kualitas layanan yang buruk. Jika 
dianggap buruk maka muzakki akan enggan dan tidak tertarik dengan lembaga amil 
zakat. Lembaga amil zakat merupakan perusahaan yang utamanya menawarkan 
jasa, kualitas layanan yang baik akan menjadi nilai tambah tersendiri. 
Kualitas pelayanan yang meningkat akan mendorong perilaku konsumen 
untuk melakukan pembelian (Tedjakusuma dkk., 2001: 55). Pada umumnya 
konsumen memilih pemasar yang dirasa nyaman dalam berkomunikasi, bahkan 
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disaat adanya pertanyaan dan kesulitan dari konsumen yang ingin mencari tahu 
lebih tentang produk yang akan dibeli. Ramah, bersahabat, siap melayani dan 
mampu memberikan informasi merupakan sikap yang dibutuhkan konsumen 
sehingga tindakan ini dapat mendorong konsumen untuk memutuskan membeli 
(Weenas, 2013: 617). 
Menurut Parasuman dalam (Sangadji dan Sopiah, 2013: 100-101) terdapat 
lima dimensi kualitas jasa dengan menerapkan konsep kesenjangan yang disebut 
Service Quality. Lima dimensi kualitas yang dimaksud adalah : 
1. Keandalan (Reability)  
Yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan 
tepat (accurately) dan kemampuan untuk dipercaya (dependably), terutama 
dalam memberikan jasa secara tepat waktu (on time), dengan cara yang sama 
sesuai jadwal yang telah dijanjikan, dan tanpa melakukan kesalahan. 
2. Daya Tanggap (Responsiveness)  
Yaitu kemauan atau keinginan para karyawan untuk membantu memberikan 
jasa yang dibutuhkan konsumen. 
3. Jaminan (Assurance)  
Meliputi pengetahuan, kemampuan, keramahan, kesopanan dan sifat dapat 
dipercaya dari kontak personal untuk menghilangkan sifat keragu-raguan 
konsumen.  
4. Empati  
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Meliputi sikap kontak personal atau perusahaan untuk memahami kebutuhan 
dan kesulitan konsumen, komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan 
kemudahan untuk melakukan komunikasi atau hubungan.  
5. Tampilan Fisik (Tangible) 
Tersedianya fasilitas fisik, perlengkapan, sarana komunikasi dan lain-lain. 
 
2. Hubungan antara kualitas pelayanan dengan keputusan membayar 
zakat 
Sebagai lembaga penyedia jasa, lembaga amil zakat dituntut untuk dapat 
meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya. Salah satu faktor utama 
keberhasilan lembaga amil zakat adalah adanya donatur (muzakki), agar lembaga 
amil zakat dapat meningkatkan jumlah muzakki dan tidak kehilangan muzakki 
dibutuhkan strategi yang dapat diimplementasikan oleh pihak manajemen dalam 
meningkatkan keputusan masyarakat untuk berzakat melalui lembaga amil zakat. 
Salah satu strategi yang penting adalah memberikan kualitas pelayanan yang prima. 
Kualitas pelayanan yang meningkat akan mendorong perilaku konsumen untuk 
melakukan pembelian (Tedjakusuma dkk., 2001: 55) 
 
2.1.5. Citra Lembaga 
Menurut Kotler (2003: 35) citra adalah cara masyarakat mempersiapkan 
(memikirkan) perusahaan atau produknya. Sedangkan identitas adalah berbagai 
cara yang diarahkan perusahaan untuk mengidentifikasi dirinya dan memposisikan 
dirinya atau produknya. Perusahaan merancang suatu identitas atau penetapan 
posisi (positioning) untuk membentuk citra masyarakat terhadap perusahaan 
27 
 
ataupun produknya. Dalam menciptakan citra yang baik untuk perusahaan maka 
perusahaan selalu berbuat lebih untuk meningkatkan citranya misalkan dengan 
menciptakan nama yang baik dalam suatu masyarakat. Citra suatu perusahaan tidak 
dapat terbentuk secara instan tetapi memerlukan proses. 
Citra adalah sebuah cerminan dari identitas sebuah organisaasi atau 
perusahaan. Sebuah organisasi atau perusahaan dapat memiliki beberapa citra yang 
berbeda-beda dimata publik yang berbeda-beda pula. Citra perusahaan yang baik 
dimaksudkan agar perusahaan dapat tetap hidup dan orang-orang didalamnya terus 
mengembangkan kreatifitas bahkan memberikan manfaat yang lebih berarti bagi 
orang lain. Elemen Citra Perusahaan menurut Shirley Harrison (2010: 71) informasi 
yang lengkap mengenai citra perusahaan meliputi empat elemen sebagai berikut: 
1. Personality, keseluruhan karakteristik perusahaan yang dipahami publik 
sasaran seperti perusahaan yang dapat dipercaya, perusahaan mempunyai 
tanggung jawab sosial. 
2.  Reputation, hal yang dilakukan perusahaan dan diyakini publik sasaran 
berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak lain, seperti kinerja 
keamanan traksaksi sebuah bank. 
3. Value, nilai-nilai yang dimiliki perusahaan dengan kata lain budaya 
perusahaan seperti sikap manajemen yang peduli terhadap pelanggan  
karyawan yang cepat tanggap terhadap permintaan maupun keluhan 
pelanggan. 
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4. Corporate Identity, adalah komponen-komponen yang mempermudah 
mengenal publik sasaran terhadap perusahaan seperti logo, warna, dan 
slogan. 
 
 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Pemi Pidianti (2011) dengan judul Model Pengaruh Persepsi dan Motivasi 
Muzakki terhadap Keputusan Membayar Zakat Profesi (Studi Kasus: 
Karyawan PT. PLN Region Jawa Barat) Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel motivasi muzakki berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan membayar zakat profesi di Lazis PLN RJBR. 
2. Rina Rizkia, Muhammad Arifin, dan Muhammad Shabri (2014) dengan 
judul Pengaruh Faktor Budaya, Motivasi, Regulasi, dan Pemahaman 
Tentang Zakat Terhadap Keputusan Muzakki Untuk Membayar Zakat 
(Studi Kasus Muzakki di Kota Sabang). hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa faktor budaya, motivasi, regulasi dan pemahaman zakat berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap keputusan Muzakki untuk membayar 
zakat di kota Sabang. 
3. Andi Martiana Komaruddin, Zamruddin Hasid, dan Isna Yuningsih (2015) 
dengan judul Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Berzakat 
Profesi Dan Loyalitas Muzakki Terhadap LAZ Rumah Zakat kota 
Samarinda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi, 
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pemahaman, kualitas layanan berpengaruh secara langsung dan signifikan 
terhadap keputusan berzakat profesi pada lembaga amil zakat di kota 
Samarinda.  
4. Lisna Nety Herawati (2011) dengan judul Preferensi dan Keputusan 
Masyarakat Kecamatan Karawaci Dalam Menyalurkan Zakat. Hasil 
penelitian yang diolah dengan SPSS Versi 16.0 for Windows menunjukkan 
bahwa mayoritas responden setuju jika keputusan membayar zakat 
ditentukan oleh tingkat kepercayaan pada Lembaga zakat. 
5. Satria Darma (2017) dengan judul Analisis Persepsi Muzakki terhadap 
Preferensi dan Keputusan Memilih LAZ (Studi Kasus di Kota Medan dan 
Sekitarnya). Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Persepsi terhadap 
pelayanan, promosi dan lokasi berpengaruh terhadap preferensi muzaki 
dalam memilih Lembaga Amil Zakat, dengan besarnya pengaruh persepsi 
pelayanan sebesar 0,33, pengaruh promosi sebesar 0,14 dan pengaruh lokasi 
sebesar 0,26. Yang paling berpengaruh terhadap preferensi adalah persepsi 
pelayanan dan lokasi yang dalam penelitian ini sangat signifikan 
pengaruhnya. Khusus untuk promosi sangat sedikit pengaruhnya terhadap 
preferensi dan pengaruh tersebut tidak signifikan. Persepsi pelayanan, 
promosi dan lokasi mempengaruhi variabel preferensi sebesar 35% secara 
keseluruhan, sedangkan sisanya sebesar 65% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
6. Lusiana Kanji, H. Abd. Hamid Habbe dan Mediaty (2011) dengan judul 
Faktor Determinan Motivasi Membayar Zakat meggunakan metode 
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kuantitatif dengan teknik Analisis Regresi Berganda (Multiple regression). 
Variabel bebasnnya adalah  Ibadah, iman, pengetahuan zakat, pendapatan, 
peran ulama dan kredibilitas lembaga amil zakat secara parsial berpengaruh 
positif terhadap motivasi membayar zakat, sedangkan peran ulama 
berpengaruh positif, akan tetapi tidak signifikan terhadap motivasi 
membayar zakat, secara simultan semua variabel bebas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi membayar zakat. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berikut adalah kerangka berfikir secara teoritik bila dituangkan dalam 
gambar sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Bagan Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan melihat hasil 
penelitian sebelumnya serta kerangka pemikiran teoritis tersebut, maka disusun 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh kepercayaan (X1)  terhadap keputusan membayar zakat (Y) 
Keputusan 
Membayar 
Zakat 
Citra 
Lembaga 
Kualitas 
Pelayanan 
kepercayaan 
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Kepercayaan terhadap Lembaga zakat dalam penelitian ini menunjukkan 
kemauan muzakki untuk menyerahkan zakatnya kepada lembaga zakat yang 
amanah, transparan dan professional dalam pelayanannya. Jika sebuah Lembaga 
zakat itu memiliki ketiga hal tersebut dalam pelayanannya, maka secara tidak 
langsung akan menumbuhkan rasa keyakinan di benak muzakki bahwa zakatnya 
akan didistribusikan secara tepat sasaran oleh Lembaga zakat. Sehingga seorang 
muzakki cenderung akan melakukan keputusan pembelian (memilih layanan jasa) 
pada Lembaga zakat tersebut. Dengan kata lain, semakin baik kepercayaan maka 
semakin kuat keputusan pembelian oleh konsumen (belum ktmu) 
Sebagaimana yang disimpulkan Gefen (2013) bahwa semakin tinggi derajat 
kepercayaan konsumen, maka semakin tinggi niat pembelian konsumen. Selain itu 
terkait dengan zakat, Fitrisal (2009) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
variabel yang berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar zakat 
perdagangan melalui Baitul mal adalah variabel kepercayaan terhadap Baitul mal. 
Hal ini diperkuat oleh Siswantoro (2012) yang menganalisis bahwa kepercayaan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memilih 
lembaga amil zakat. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar 
zakat di LAZ DT-Peduli. 
2. Variabel kualitas pelayanan (X2) terhadap Keputusan Zakat (Y) 
Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan 
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 
konsumen. Apabila jasa atau pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan 
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yang diharapkan, maka pelayanan dipersepsikan ideal oleh konsumen (Tjiptono, 
2009). Penerapan kualitas yang baik akan dapat memuaskan muzakki dan pada 
akhirnya akan mendorong keputusan pembelian konsumen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pelayanan yang berkualitas 
akan mendorong keputusan pembelian konsumen. Darma (2017) menyebutkan 
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap preferensi muzakki dalam memilih 
Lembaga amil zakat. 
H2: Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
membayar zakat di LAZ DT-Peduli. 
3. Variabel citra lembaga (X3) terhadap keputusan (Y) 
Citra mampu mempengaruhi keputusan membayar zakat dengan 
membentuk stabilitas lembaga zakat yang diwujudkan dengan keunggulan yang 
tetap mampu bertahan dengan perubahan kondisi ekonomi diwaktu yang akan 
datang dengan citra yang positif dan nama baik perusahaan dibenak muzakki. 
Berdasarkan jurnal penelitian Rulian et al (2015) menyatakan bahwa hasil 
citra lembaga merupakan variabel yang mempengaruhi muzakki dalam memilih 
lembaga amil zakat, Sesuai dengan jurnal penelitian tersebut, dengan citra yang 
kuat dan baik akan mendorong keputusan muzakki dalam menyalurkan zakatnya 
melalui lembaga pengelola zakat Sebaliknya, jika citra yang buruk tidak akan 
tercipta keputusan muzakki 
H3:  Citra lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar zakat 
di LAZ DT-Peduli. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah  mulai dari 
bulan Juli sampai Oktober 2018. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai tersusunnya laporan 
penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat DT-Peduli cabang Solo 
yang terletak di Jl. Veteran No 247, Jamsaren, Serengan, Surakarta.  
3.2. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif untuk mengetahuai apakah 
kepercayaan, kualitas pelayanan, dan citra lembaga mempengaruhi keputusan 
muzakki membayar zakat di LAZ DT-Peduli Cabang Solo. Penelitian kuantitatif ini 
termasuk dalam penelitian survei. Penelitian survei dapat diungkapkan masalah 
aktual dan mendiskripsikannya, mempelajari dua variabel atau lebih, 
membandingkan kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan, atau 
menilai efektifitas suatu program. (Juliansyah, 2011: 38-39). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang akan menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
34 
 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 
62). Sedangkan menurut suharyadi (2004: 323) populasi adalah kumpulan dari 
orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian. Populasi 
dalam  penelitian ini adalah seluruh muzakki yang berzakat, infak, maupun sadekah 
di LAZ DT-Peduli Cabang Solo yang jumlahnya tidak dapat dipastikan karena 
mengingat banyaknya muzakki yang bertransaksi di DT-Peduli . 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel adalah sebagian objek penelitian dari populasi yang terpilih dan 
mewakili populasi tersebutPopulasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya. 
Menurut Wibisono dalam Riduwan dan Akdon (2013), rumus dalam menghitung 
sampel pada populasi yang tidak diketahui adalah sebagai berikut: 
𝑛 = (
Z ∝/2𝜎
𝑒
)
2
= (
(1,96). (0,25)
0,05
)
2
= 96,04 
Dengan begitu peneliti yakin dengan tingkat kepercayaan 95% bahwa 
sampel random berukuran 96,04 ≈ 97 akan memberikan selisih estimasi ?̅? dengan  
𝜇 kurang dari 0,05. Jadi, sampel yang diambil sebesar 97 orang dan dibulatkan . 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non probability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2014: 66).  
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Sedangkan untuk jenis sampel yang diambil untuk penelitian ini yaitu dengan 
jenis accidental sampling. accidental sampling merupakan pengambilan sampel 
dengan menggambil respoden (sampel) siapa saja yang dapat dijangkau atau di 
temui. Pengemgambilan responden ada 2 cara yaitu door to door mengikuti layanan 
jemput zakat, dan menunggu resoponden yang datang pada Lembaga zakat tersebut. 
Responden sasaran yaitu muzakki yang membayar zakat terdaftar sebagai muzakki 
di Lembaga zakat tersebut. 
 
3.4. Sumber Data  
3.4.1. Data Primer  
 Data menurut Tika (2006: 5) adalah sekumpulan bukti atau fakta yang 
dikumpulkan dan disajikan untuk tujuan tertentu. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data primer. Data primer menurut Sangadji dan Sopiah 
(2010:190) adalah data yang secara langsung dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
peneliti langsung dari responden. Sumber data primer berasal dari Muzakki DT-
Peduli cabang Solo yang bersedia dijadikan sebagai responden. 
3.4.2. Data Sekunder  
Selain data primer digunakan pula data sekunder yang berasal dari 
dokumen/publikasi/laporan tahunan dan catatan-catatan yang berkaitan dan 
menunjang penelitian (Darmawan, 2013:13). Data sekunder dalam penelitian ini 
dapat berupa gambaran profil LAZ DT-Peduli cabang Solo dan data-data lain yang 
diperlukan terkait penelitian ini. 
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3.5. Tehnik pengumpulan data  
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan (Tika, 2006: 56). Cara pengumpulan data untuk 
penelitian ini dengan : 
3.5.1. Kuesioner angket 
Angket atau Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan 
mengenai kondisinya atau hal-hal yang diketahuinya. (Arikunto, 2002: 128). Dalam 
penelitian ini menggunakan kuisoner, setiap variabel tersebut akan diukur dengan 
skala Likert. Menurut Sugiyono (2010: 132) skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel.  
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai pertanyaan. Menurut Umar  
(2003:49) Pertanyaan terbuka adalah jika jawaban tidak disediakan sebelumnya, 
sedangkan bersifat tertutup adalah jika alternatif-alternatif jawaban telah 
disediakan. Kuesioner yang dipakai di sini adalah model tertutup karena jawaban 
telah disediakan. Dan pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu skala yang 
berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan jawaban dengan tabel sebagai 
berikut: 
 
 
 
37 
 
Tabel 3.1 
 Skor Jawaban Angket 
No Jawaban  Skor  
1 Sangat Setuju  5 
2 Setuju  4 
3 Netral  3 
4 Tidak Setuju  2 
5 Sangat Tidak Setuju  1 
Sumber: Sugiyono (2016: 93) 
3.5.2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. (Arikunto, 2002: 136) Wawancara 
kepada muzakki tetap di LAZ DT-Peduli Cabang Solo. Peneliti melakukan 
wawancara pada saat observasi dengan beberapa nasabah dan staff LAZ DT-Peduli 
Cabang Solo terkait faktor-faktor yang mendasari para muzakki menggunakan jasa 
LAZ DT-Peduli. 
3.5.3. Teknik dokumentasi 
Teknik dokumentasi atau studi pustaka adalah cara pengumpulan data yang 
bersumber pada dokumen. Untuk memperoleh data pendukung yang dibutuhkan 
dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik dokumentasi. Teknik 
dokumentasi berguna untuk memperoleh data tentang jumlah responden pada 
Muzakki yang membayar zakat di LAZ DT-Peduli Cabang Solo. 
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3.6. Variabel Penelitian  
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian 
(Arikunto, 2002: 104) Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu terbagi menjadi 
dua variabel: 
1. Variabel Dependen Variabel dependen adalah variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variable independen. Dalam penelitian ini variabel 
dependennya adalah keputusan Membayar Zakat di LAZ DT-Peduli Cabang 
Solo (Y). 
2. Variabel Independen Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab 
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini 
variable independennya adalah Kepercayaan (X1), Kualitas Pelayanan (X2), 
dan Citra lembaga (X3). 
 
3.7. Defisini Operasional Variabel 
Dasar penyusunan definisi operasional variabel adalah teori-teori yang telah 
disusun pada bab 2 dalam skripsi. Teori-teori tersebut dikritisi dan dilakukan 
justifikasi atau dioperasionalkan dalam bentuk variabel, maka dari itulah disebut 
definisi operasional variabel. 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Kepercayaan 
(X1) 
keyakinan terhadap jasa tertentu, 
berdasarkan persepsi yang berulang 
a. Keterbukaan 
b. Kompeten 
c. Kejujuran 
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dan adanya pembelajaran dan 
pengalaman (Amir: 2005) 
d. Integirtas 
e. Akuntabilitas 
f. Sharing 
g. Penghargaan. 
Kualitas 
Pelayanan (X2) 
Pelayanan adalah serangkaian 
kegiatan, karena ia merupakan proses. 
Sebagi proses pelayanan berlangsung 
secara rutin dan berkesinambungan, 
meliputi seluruh kehidupan di 
masyarakat 
a. Kepuasan 
Muzakki 
berdasarkan 
pelayanan 
b. Pelayanan 
yang baik dan 
cepat 
Citra lembaga 
(X3) 
citra adalah persepsi masyarakat 
terhadap perusahaan atau produknya. 
Citra dipengaruhi oleh banyak faktor 
diluar kontrol perusahaan. Citra 
Perusahaan adalah persepsi yang 
berkembang dalam benak public 
mengenai realita (yang terihat) dari 
perusahaan itu 
a. Personality 
b. Reputation  
c. Value 
d. Corporate 
e. Identity 
keputusan 
Membayar 
Zakat(Y) 
Menurut Kotler (2001:212) keputusan 
pembelian merupakan suatu proses 
penyelesaian masalah yang 
berhubungan dengan pemenuhan 
a. Kemantapan 
pada sebuah 
produk 
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kebutuhan atau keinginan akan suatu 
produk yang tepat dan sesuai 
keinginan. 
b. Kebiasaan 
dalam membeli 
produk 
c. Memberikan 
rekomendasi 
kepada orang 
lain 
d. Melakukan 
pembelian 
ulang 
 
3.8. Tehnik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yaitu suatu bentuk analisis yang penyajiannya dalam angka-angka yang 
dapat diukur dan dihitung. Tingkat ukuran yang dipakai dalam pengukuran variabel 
adalah dengan skala Likert, dimana seorang responden dihadapkan pada beberapa 
pertanyaan kemudian diminta memberikan jawabannya (Algifari, 2001). Hasil 
perhitungan dari skor atau nilai kemudian digunakan dalam analisis statistik yang 
dilakukan dengan bantuan komputer, menggunakan program SPSS untuk 
membuktikan hubungan dan pengaruh antar variabel-variabel penelitian dengan 
menggunakan uji data sebagai berikut: 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
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Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang didapat 
benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur. 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevali dan 
atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya insrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2006: 168). Untuk mengukur validitas 
digunakan metode Pearson Product Momen dengan SPPS 20. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan antara r tabel dengan r hitung, dimana sig 5%. Jika hasil r 
tabel < r hitung maka valid (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:177). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagi alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. 
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 
memilih jawaban-jawaban tertentu. Reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 
konsistensi responden dalam menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang 
diturunkan dari dimensi suatu variable dalam penelitian. Dengan kata lain untuk 
melihat sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya (Arikunto, 2006: 
178). 
Dengan demikian kapanpun alat itu digunakan akan meberikan hasil relative 
yang sama dan jika suatu angket itu dikatakan reabel atau mempunyai taraf 
kepercayaan tinggi maka angket tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Uji 
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reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid, dimana butir-butir 
yang valid diperoleh melalui uji validitas.  
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Alpha 
Cronbach (Arikunto, 2002: 163). Uji reabilitas menggunakan taraf signifikansi 5%. 
Uji reliabilitas dilakukan secara bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam 
kuisioner, jika nilai alpha > 0,60 maka dianggap reliable, 
 
3.8.2. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  
1. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan agar dapat diketahui apakah model regresi 
merupakan model regresi yang baik atau tidak (Ghozali, 2013). Dalam penelitian 
ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan uji 
kolmogrovsmirnov. Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila nilai alpha 
< 0.05 berarti tidak terdistribusi dengan normal. Dan apabila nilai alpha > 0.05 
maka terdistribusi secara normal (Ghozali, 2001;83). 
Kedua bisa dengan metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data 
pada sumber diagonal pada grafik Normal p-Plot of regression standardised. 
Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika titik-titik menyebar sekitar garis 
dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal 
(Priyatno, 2014: 145). 
b. Uji multikolineritas 
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Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebasnya (Ghozali, 2013: 105). Metode untuk menguji ada tidaknya 
multikolinearitas dapat dilihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah: 
1) Jika tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas 
2) Jika tolerance value < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 
 
c. Uji Heteroskedasisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Pada model regresi linier nilai residual tidak boleh ada hubungan dengan 
variable bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan 
melakukan uji Glejser menggunakan program SPSS versi 20.0. Apabila hasil 
regresi untuk masing-masing variabel menunjukkan hasil signifikansi di atas 
tingkat kepercayaan atau signifikansi 5%, maka model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 37) 
 
8.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan yang 
sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel bebas 
44 
 
(kepercayaan, kualitas pelayanan, dan citra lembaga) akan diikuti oleh variable 
terikat (keputusan membayar zakat) pada proporsi yang sama. Pengujian ini dengan 
melihat nilai R Square (R2). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 
dengan 1.  
Selanjutnya nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2013: 
97). 
2. Uji F 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
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8.3.4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Untuk menganalisis pengajuan hipotesis dalam penelitian ini 
digunakan analisis regeresi linier berganda, 
1. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis guna 
mengetahui pengaruh antara variabel independen (kepercayaan, kualitas pelayanan, 
dan Citra lembaga zakat) dan variabel dependen (keputusan membayar zakat di 
LAZ DPU DT Cabang Solo). Menurut Arikunto (2006: 295) regresi ganda adalah 
suatu perluasan dari teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas 
untuk mengadakan prediksi terhadap variabel terikat. Ada pun persamaannya 
sebagai berikut  
𝐾𝑀𝑍 = 𝛼 + 𝛽1𝐾 + 𝛽2𝐾𝐿 + 𝛽3𝐶𝐿𝑍 + 𝑒 
Dalam penelitian  ini  variabel bebas dan variabel terikat, ditentukan sebagai 
berikut: 
KMZ : keputusan membayar zakat pada lembaga amil zakat 
           α : Konstanta 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽2: Koefisien regresi 
K : kepercayaan 
KP : kualitas pelayanan 
CLZ : Citra lembaga zakat  
e : error 
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2. Uji t 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 (α=5%). 
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria menurut Ghozali 
(2011: 100), sebagai berikut: 
1) Jika thitung > ttabel atau probabilitas < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti 
bahwa secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel independen. 
Jika thitung < ttabel atau probabilitas > 0.05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti 
bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
4.1.1. Sejarah Singkat Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid  
Dompet Peduli Ummat adalah sebuah Lembaga Amil Zakat Nasional dan 
merupakan Lembaga Nirlaba yang bergerak di bidang penghimpunan (fundraising) 
dan pendayagunaan dana zakat, Infaq, shadaqah dan wakaf (ZISWA). Didirikan 16 
Juni 1999 Oleh KH Abdullah Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan Daarut 
Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang Amanah, Profesional dan Jujur 
berlandaskan pada Ukhuwah Islamiyah (Dokumentasi DPU-DT, 2016).  
Latar belakang berdirinya DPU Daarut Tauhiid adalah bahwa Indonesia 
sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki potensi 
zakat yang amat besar. Sayangnya, pada saat itu sebagian besar masyarakat masih 
belum memiliki kesadaran untuk berzakat sesuai dengan ketentuannya. Hal lain 
yang juga menjadi perhatian adalah belum optimalnya penggunaan dana zakat ini. 
DPU Daarut Tauhiid berusaha untuk mengatasi hal tersebut. Selain 
menguatkan kesadaran masyarakat terhadap zakat, DT-PEDULI juga berusaha 
menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang benarbenar berhak, 
dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik menjadi muzaki atau mereka yang 
sebelumnya menerima zakat menjadi pemberi zakat.  
Kiprah DPU Daarut Tauhiid ini mendapat perhatian pemerintah, kemudian 
ditetapkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK 
Menteri Agama no 257 tahun 2016 pada tanggal 11 Juni 2016. Di mana sebelumnya 
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sejak tahun 2004 telah menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional dengan nomor SK 
410 Tahun 2004. 
Mulai tahun 2004, DPU Daarut Tauhiid mengembangkan konsep 
penyaluran dana zakat bergulir berkesinambungan, untuk para penerima zakat, agar 
suatu saat dapat meningkatkan taraf hidupnya dan mampu berubah dari penerima 
zakat menjadi pemberi zakat. Lembaga tidak hanya memberi ikannya saja, 
melainkan juga memberi kailnya, agar mereka bisa terus berusaha dan 
meningkatkan taraf hidupnya. Oleh karena itu, saat ini peningkatan kekuatan 
ekonomi dan pembelajaran bagi masyarakat merupakan prioritas yang harus 
diutamakan, sehingga upaya-upaya untuk menumbuhkan kemampuan dan 
kemandirian ummat yang berasal dari sinergi potensi masyarakat patut untuk 
diwujudkan secara bersama-sama. 
4.1.2. Motto Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Membersikan dan memberdayakan. 
4.1.3. Visi Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanah, 
profesional, akuntabel dan terkemuka dengan daerah operasi yang merata. 
4.1.4. Misi Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
1. Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 
2. Memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan, dakwah 
dan sosial menuju masyarakat mandiri. 
Daarut Tauhid Peduli Umat Daarut Tauhid Solo adalah lembaga nirlaba 
yang bergerak di bidang penghimpunan (fundraising) dan pendayagunaan dana 
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zakat, Infaq, shadaqah dan wakaf (ZISWA) yang berada di Kota Surakarta yang 
berafiliasi dengan DPU Daarut Tauhiid di Bandung. DT Unit Solo resmi dibuka, 
setelah Pimpinan Cabang DPU Semarang menandatangani MOU dengan MHFM 
selaku pemilik gedung tempat DPU Unit Solo. Kegiatan DPU di Unit Solo sudah 
mulai beroperasi adalah kajian tentang zakat dan pengenalan DPU Daarut Tauhiid 
di Kota Solo di Radio MHFM. 
4.1.5. Strategi Penghimpunan DT-Peduli Cabang Solo 
DT-Peduli cabang solo adalah lembaga yang dibangun masyarakat sebagai 
penghimpun (fundrising) dan penyalur dana zakat, baik itu dari perseorangan, 
kelompok, peusahaan atau instansi. Maka sudah seharusnya lembaga DT-Peduli 
cabang solo bisa menarik minat masyarakat dalam pembayaran zakat, di sinilah 
peran lembaga zakat memberikan kenyamanan dalam pembayaran zakat. Dan 
Daarut Tauhiid memilih beberapa strategi dalam penghimpunan zakat agar 
memudahkan masyarakat dalam membayar zakat. Berikut beberapa strategi 
penghimpunan DT-Peduli cabang Solo: 
a) Tim Silaturahmi Strategi penghimpunan zakat dengan cara menjemput zakat 
baik dari perseorangan, kelompok, rumah, dan instansi. Strategi ini 
bertujuan agar muzakki yang jauh dari lembaga Daarut Tauhiid tidak merasa 
repot harus datang ke kantor Daarut Tauhiid.  
b) Gerai zakat Pembukaan stand penghimpun zakat di dalam instansi, 
perusahaan, dan masjid yang ada di kota solo. Stand penghimpun zakat ini 
diadakan setiap ada acara yang diselenggarakan instansi, perusahaan, dan 
masjid.  
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c) Kencleng Pemberian kotak zakat yang ditaruh dalam instansi, perusahaan, 
dan rumah muzakki. Kotak zakat ini akan diambil dalam waktu satu bulan 
atau sesuai kesepakatan dari perseorang.  
4.1.6. Strategi Penyaluran DT-Peduli Cabang Solo 
Sebagai lembaga yang besifat nirlaba Daarut Tauhiid mempunyai strategi 
dalam penyaluran dana. DT-Peduli cabang solo memakai strategi dalam bentuk 
program seperti program pendidikan, kemanusiaan, dan kesehatan yang masing-
masing program ini memiliki cabang program sendiri. 
a) Program Beasiswa-Ku Kemampuan seseorang untuk memanfaatkan potensi 
dan peluang yang ada, sehingga memiliki kesadaran dan pemahaman untuk 
hidup atas kemapuan sendiri. Hingga DT-Peduli cabang solo berupaya 
memandirikan mustahik dalam bidang pendidikan. Beberapa program 
Pendidikan DT-Peduli cabang solo di antaranya:  
1) Beasiswa SD Pemberian biaya pendidikan bagi anak usia kelas 1 hingga 
kelas 6 SD dari keluarga kurang mampu dari segi ekonomi, sehingga 
proses pendidikan masih bisa dirasakan sejak dini.  
 
 
 
 
 
Donasi Retail  Keterangan 
Rp. 50.000  
Diperuntukan bagi 51 anak 
dari keluarga tidak mampu 
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2) Beasiswa SMP Biaya pendidikan yang diberikan kepada kalangan 
keluarga tidak mampu dari anak kelas 1 sampai 3 SMP yang ingin 
melanjutkan proses pendidikan.17 
Donasi Retail  Keterangan 
Rp. 100.000  
41 anak dari keluarga tidak 
mampu 
 
3) Beasiswa SMK Pemberian biaya pendidikan dan boarding bagi anak usia 
kelas 1 hingga kelas 3 SMA ditambah 1 tahun pertama pendidikan 
Tahfidz Qu’an dan pembentukan karakter kepemimpinan dari, keluarga 
yang kurang mampu dari segi ekonomi, namun  
anak memiliki prestasi. 
 
 
 
 
4) Beasiswa SMA Biaya pendidikan bagi anak SMA dari kelas 1 sampai kelas 
3 dari keluarga yang kurang mampu dari segi ekonomi, akan tetapi 
berkeinginan melanjtukan jenjang pendidikan. 
Donassi Retail  Keterangan 
Rp. 120.000  
22 anak dari keluarga tidak 
mampu 
 
Donasi Retail  Keterangan 
Rp. 120.000  
28 anak dari keluarga tidak 
mampu 
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5) Bea Mahasiswa-Ku Pemberian Biaya Pendidikan dan pelatihan 
pembekalan kerja bagi para mahasiswa yang ada diperguruan tinggi yang 
berasal dari keluarga yang kurang mampu dari segi ekonomi, namun 
anak memeiliki prestasi dan berkeinginan kuat untuk mandiri. 
 
 
 
 
 
b) Program Dakwah-Ku Merupakan program layanan yang diberikan kepada 
individu, kelompok dan masyarakat yang bertujuan untuk memudahkan 
akses ilmu agama dan kehidupan bersosial sehingga tercipta masyarakat 
madani. Beberapa program social DT-Peduli cabang solo diantaranya 
1) Media Da’wah-Ku Layanan keilmuan yang disajikan melalui media cetak 
berupa majalah, bulletin dan News Letter yang dibagi setiap hari jum’at 
dan dibagi di masjid-masjid. 
Jumalah dana  Jumlah Bulletin 
Rp. 900.000  5.000 eksemplar 
 
 
2) Majlis Ta’lim Manejemen Qolbu Layanan kajian keilmuan secara kolosal 
dengan konsep manejemen qolbu, yang dilaksanakan setiap satu bulan 
sekali dengan masjid yang berganti. 
Donasi Retail  Keterangan 
Rp. 250.000  
Bagi 9 mahasiswa dari 
keluarga tidak mampu 
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Jumlah Dana  Keterangan 
Rp. 500.000  Peserta tidak terbatas 
 
c) Program Ikhtiar-Ku Kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk 
memanfaatkan seluruh potensi yang dimilikinya dalam memenuhi kebutuhan 
dasar hidupnya sehingga tidak bergantung kepada orang lain. Sama halnya 
dengan pendidikan, ekonomi juga merupakan hal vital dalam kehidupan. 
Untuk itu, Daarut Tauhiid dalam upaya memandirikan penerima manfaat 
(mudtahik), membuat beberapa program dalam bidang ekonomi. Beberapa 
program mandiri ekonomi Daarut Tauhiid di antaranya:  
1) Misykat (Lembaga Pemberdayaan Dhuafa) Misykat (Microfinance 
Syariah Berbasis Masyarakat) merupakan program pemberdayaan 
ekonomi produktif yang dikelola secara sistematis, intensif dan 
berkesinambungan. Para peserta (Mustahik) diberi dana bergulir, 
keterampilan dan wawasan berusaha, pendidikan menabung, penggalian 
potensi, pembinaan akhlak dan karakter sehingga mereka menjadi 
berdaya dan didorong untuk lebih mandiri. 
Donasi Retail  Keterangan 
Rp. 120.000  
Diperuntukan untuk usaha 
kecil agar dikelola ibu rumah 
tangga yang tidak mampu 
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d) Program Peduli-Ku Merupaka program layanan yang diberikan kepada 
individu, kelompok dan masyarakat yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok yang sifatnya tanggap darurat. Beberapa program sosial 
DT-Peduli diantaranya 
1) Layanan Peduli SosialLayanan yang diberikan berupa pemeriksaan dan 
pengobatan gratis bagi wilayah pedesaan yang terisolasi dari akses sarana 
kesehatan, santunan anak yatim piatu, dan santunan panti. 
Donasi Retail  Keterangan 
Rp. 250.000  
santunan yatim piatu, panti 
dan 1 paket program 
kesehatan. 
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Deskripsi Data 
1. Karakteristik Responden  
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, pendidikkan terakhir, 
pendapatan perbulan, dan pembayaran zakat dari hasil jawaban responden atas 
kuisoner  yang diberikan. Penelitian ini dilakukan di wilayah Surakarta khususnya 
desa Jajar Laweyan. Kuisoner berisikan 32 item untuk citra lembaga, kepercayaan 
dan keualitas Pelayanan terhadap keputusan membayar zakat. Hasil analisis 
deskriptif responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Data mengenai jenis kelamin muzakki yang menjadi responden di LAZ DT-
Peduli dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki- laki 71 71 % 
Perempuan 29 29 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 Berdasarkan keterangan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa responden 
penelitian yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 71 orang, sedangkan nasabah 
perempuan sebanyak 29 orang. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 
responden penelitian di LAZ DT-Peduli Cabang Solo berjenis kelamin laki-laki. 
 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Data mengenai usia muzakki LAZ DT-Peduli Cabang Solo yang menjadi 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Responden Menurut Usia 
Usia  Frekuensi Prosentase 
20-30 Tahun 20 9 % 
31-40 Tahun 37 20 % 
41-50 Tahun 25 46 % 
51-60 Tahun 18 25 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa umur responden sebagian 
besar adalah umur 31-40 Tahun sebanyak 37 responden, umur 20-30 Tahun 
sebanyak 20 responden, 41-50 Tahun sebanyak 25 orang, dan umur 51-60 Tahun 
sebanyak 18 responden. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar muzakki DT-
Peduli berumur antara 31-40 Tahun. 
 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan  
Data mengenai pekerjaan muzakki LAZ DT-Peduli Cabang Solo yang 
menjadi responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Karakteristik Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Prosentase 
Pegawai Swasta 14 14 % 
Wiraswasta 43 43 % 
Pegawai Negeri 22 22 % 
Pelajar mahasiswa 9 9% 
lainnya 12 12% 
Total 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan responden paling banyak 
sebagai wiraswasta 43 orang, 22 orang sebagai pegawai negeri, 14 sebagai pegawai 
swasta, sekitar 12 orang bekerja buruh dan 9 orang pelajar mahasiswa. Berarti rata-
rata responden pekerjaanya wiraswasta sebanyak 43 responden (43%). 
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Data mengenai jumlah pendapatan yang diperoleh responden adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.4 
Responden Menurut Pendapatan Per Bulan 
Jumlah Pendapatan per 
Bulan 
Frekuensi Prosentase 
<5.000.000 53 53 % 
5.000.000-10.000.000 27 27 % 
➢ 10.000.000 20 20 % 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, menunjukan jumlah sampel yang 
pendapatannya kurang dari 5 juta sebanyak 53 responden, penghasilan 5 juta 
sampai 10 juta sebanyak 27 responden, dan lebih dari 10 juta sebanyak 20 
responden. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden  memiliki 
pendapatan perbulan sekisar 1-5 Juta sebanyak 53 responden (53 %). 
 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen  
Uji instrument penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas dilakukan 
untuk menguji apakah instrument yang disusun peneliti layak digunakan sebagai 
alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reabilitas terhadap 
angket dilakukan dengan bantuan SPSS 22.0. 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data dari 
variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan program SPSS.  
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Untuk mengukur taraf validasi tiap butir (item) dalam kuisioner kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan rtabel  product moment pada taraf signifikansi 5% dan 
jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel  sebesar 0,1966. Hasil uji validitas dari 
32 item yang digunakan untuk mengetahui pengaruh citra lembaga, kepercayaan 
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan membayar zakat adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
No. Item Rhitung Rtabel Keterangan 
Citra lembaga (X1) 
1. 0, 557 0,1966 Valid 
2. 0, 544 0,1966 Valid 
3. 0, 589 0,1966 Valid 
4. 0, 649 0,1966 Valid 
5 0, 580 0,1966 Valid 
6 0, 677 0,1966 Valid 
7 0, 529 0,1966 Valid 
8 0, 446 0,1966 Valid 
9 0, 551 0,1966 Valid 
Kepercayaan (X2) 
1. 0, 716 0,1966 Valid 
2. 0, 571 0,1966 Valid 
3. 0, 652 0,1966 Valid 
4. 0, 614 0,1966 Valid 
5. 0, 591 0,1966 Valid 
Kualitas Pelayanan (X3) 
1. 0, 617 0,1966 Valid 
2. 0, 627 0,1966 Valid 
3. 0, 557 0,1966 Valid 
4. 0, 557 0,1966 Valid 
5 0, 637 0,1966 Valid 
6 0, 598 0,1966 Valid 
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7 0, 557 0,1966 Valid 
8 0, 557 0,1966 Valid 
9 0, 657 0,1966 Valid 
10 0, 608 0,1966 Valid 
11 0, 557 0,1966 Valid 
12 0, 587 0,1966 Valid 
Keputusan Membayar Zakat (Y) 
1. 0, 503 0,1966 Valid 
2. 0, 662 0,1966 Valid 
3. 0, 577 0,1966 Valid 
4. 0, 581 0,1966 Valid 
5. 0, 630 0,1966 Valid 
6 0, 574 0,1966 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 22 (2018) 
Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan cara 
membandingkan nilai hasil korelasi product moment dari pearson dengan taraf 
signifikansi 5% dengan jumlah responden 100 diperoleh rtabel sebesar 0,1966. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan (Tabel 4.9) diketahui bahwa item-
item dalam angket keputusan membayar zakat di lembaga amil zakat semuanya 
valid. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hasil perhitungan 
Uji Validitas. Dari hasil diatas menunjukan bahwa rhitung > rtabel pada taraf 
signifikansi (α) = 5% sehingga 100% butir pertanyaan dapat dipahami dan layak 
untuk diteliti. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas  
Uji reabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrument atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan diperoleh 
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item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. Perhitungkan 
reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari nilai Cronbach’s Alpha. Nilai 
koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,8 berarti butir-butir pertanyaan dalam 
koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitas 
kurang baik. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada sampel terbukti bahwa instrument-
instrument yang digunakan dalam penelitian ini dianggap andal atau reliabel karena 
semua variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,60, dengan demikian secara 
keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas instrument 
penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Critical Value Keterangan 
Citra Lembaga 0, 728 0,60 Reliabel 
Kepercayaan 0, 716 0,60 Reliabel 
Kualitas Pelayanan 0, 811 0,60 Reliabel 
Keputusan Membayar 
Zakat 
0, 702 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 22 (2018) 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reliablitas 
antara 0,702 sampai 0,811 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Maka 
dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data. 
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4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atu tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastrisitas 
dan uji autokorelasi. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu persatu. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
untuk penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov smirnov (K-S) dalam program SPSS 20.0. besarnya 
tingkat K-S dengan tingkat signifikansi diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa 
data residual berdistribusi normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardi
zed 
Residual 
N 100 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.51163887 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .037 
Positive .037 
Negative -.034 
Test Statistic .037 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Dari hasil uji normalitas dengan kologorov di atas diketahui bahwa nilai 
signifikan 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Hasil perhitungan 
uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Citra Lembaga 
0,254 3.930 
Bebas 
Multikoloniertitas 
Kepercayaan 
0,946 1.057 
Bebas 
Multikoloniertitas 
Kualitas Pelayanan 
0,254 3.942 
Bebas 
Multikoloniertitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 22 (2018) 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang telah dilakukan pada variabel 
Citra Lembaga dengan nilai tolerance 0,254 > 0,1 dan nilai VIF 3.930 < 10. Dapat 
disimpulkan pada variabel Citra Lembaga tidak terjadi multikolonieritas. 
Variabel kepercayaan dengan nilai tolerance 0,946 > 0,1 dan nilai VIF 
1.057 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel kepercayaan tidak terjadi 
multikolonieritas. Kemudian Variabel Kualitas Pelayanan dengan nilai tolerance 
0,254 > 0,1 dan nilai VIF 3.942 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel Kualitas 
Pelayanan tidak terjadi multikolonieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamtan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas, atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
Penelitian ini menggunakan uji glejzer untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas. Uji glejzer adalah uji hipotesis untuk mengetahui 
apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara 
meregres absolud residual (AbsUt). Jika nilai sig diatas 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, begitu pula sebaliknya. Berikut ini adalah tabel hasil uji 
glejzer : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. alpha Kesimpulan 
Citra 
Lembaga 
0,889 0,05 
Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Kepercayaan 0,208 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Kualitas 
Pelayanan 
0,500 0,05 
Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Output data, 2018  
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, terlihat bahwa hasil perhitungan dari masing-
masing variabel menunjukkan nilai sig. > α (0,05), yaitu variabel Citra Lembaga 
(0,889) Kepercayaan (0,208) dan Kuaitas Pelayanan (0,500), Sehingga penelitian 
ini bebas dari heteroskedastisitas dan layak untuk diteliti. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adjusted 
R2 Koefisien determinasi (R2) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R2 < 1. Nilai 
adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.  
Jika nilai mendekati satu maka variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.  Hasil uji Koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji adjusted R2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .737a .543 .528 1.535 
a. Predictors: (Constant), KP, K, CL 
b. Dependent Variable: M 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 22 (2018) 
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 
0,528 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel Citra Lembaga, Kepercayaan, 
dan Kuaitas Pelayanan terhadap keputusan membayar zakat adalah sebesar 52,8 %, 
sedangkan sisanya sebesar 47,2 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
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2. Uji F (Uji Simultan) 
 Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Dengan cara 
membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel atau membandingkan antara Sig. dengan 
α (0,05%). Jika signifikasi f hitung lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak yang 
artinya variable indenpenden secara simultan berpengaruh terhadap variable 
dependen. N= jumlah sampel; K= jumlah variable dependen dan independent. Dfl= 
k-1= 4-1=3, untuk df = n-k= (100-4)=96. Maka diperoleh nilai f-tabel=2.70 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F Statistik 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 268.530 3 89.510 37.985 .000b 
Residual 226.220 96 2.356   
Total 494.750 99    
a. Dependent Variable: M                                         Sumber : Hasil Output Data, 2018                     
b. Predictors: (Constant), KP, K, CL 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F hitung atau F statistik sebesar 
37.985 sedangkan nilai F tabel 2.46. Berdasarkan data tersebut diketahui F hitung 
> F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model yang digunakan sudah tepat (fit). 
 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda 
dimanaakan diuji secara empirik untuk mencari hubungan pengaruh antara variabel 
yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier berganda 
dalampenelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.020 2.232  .457 .649 
CL .230 .106 .298 2.177 .032 
K .186 .075 .176 2.486 .015 
KP .221 .075 .401 2.929 .004 
a. Dependent Variable: M 
 
Hasil analisis diatas diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut : 
Y = 1.020 + 0.230CL + 0.186K + 0.221KP+ е 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Dari koefisien regresi diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 1.020. Apabila 
seluruh variabel dependen yaitu Citra Lembaga (X1), Kepercayaan (X2), dan 
Kuaitas Pelayanan (X3)  nilainya sama dengan nol atau konstan maka 
besarnya Keputusan Membayar Zakat (Y) sebesar 1.020. 
b. Koefisien regresi variabel  Citra Lembaga (X1) sebesar 0.230 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika Citra Lembaga mengalami 
peningkatan satu satuan, maka Keputusan membayar zakat naik sebesar 0.230 
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
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c. Koefisien regresi variabel kepercayaan (X2) sebesar 0.186 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika kepercayaan mengalami peningkatan 
satu satuan, maka minat membayar zakat naik sebesar 0.186 satuan dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap. 
d. Koefisien regresi variabel Kuaitas Pelayanan (X3) sebesar 0.221 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika Kualitas Pelayanan 
mengalami peningkatan satu satuan, maka minat membayar zakat naik 
sebesar 0.221 satuan dan sebaliknya dengan asumsi lain adalah tetap. 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial. Dengan membandingkan 
antara thitung dengan ttabel atau membandingkan antara Sig. dengan α (0,05%). Untuk 
mencari ttabel digunakan rumus N= jumlah sampel; K= jumlah variabel dependen 
dan independent. Df= n-k = (100-4)=96, maka diperoleh nilai t tabel= 1984. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikasinya lebih keci dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 . Hasil analisis uji hipotesis antara variabel bebas X1, X2, dan X3 terhadap 
Y diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Variabel  t hitung t table Sig. Ket  
Citra Lembaga (X1) 2.177 1,984 0,032 Signifikan 
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Kepercayaan (X2) 2.486 1,984 0,015 Signifikan 
Kualitas Pelayanan (X3) 2.929 1,984 0,004 Signifikan 
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS Versi 22 (2018) 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk 
setiap variabel independen sebagai berikut: 
a. Hipotesis pertama  
Penelitian ini menduga bahwa Citra Lembaga (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Keputusan Membayar Zakat (Y). Berdasarkan hasil analisis uji 
t diperoleh besarnya thitung untuk variabel Citra Lembaga (X1) sebesar 2,177 dengan 
ttabel = 1,984 maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel 
Citra Lembaga (X1) sebesar 0,032, maka nilai signifikansi thitung < α (0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 
secara parsial Citra Lembaga (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Membayar Zakat di LAZ DT-Peduli (Y). 
b. Hipotesis kedua  
Penelitian ini menduga bahwa Kepercayaan (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Keputusan Membayar Zakat (Y). Berdasarkan hasil analisis uji 
t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  Kepercayaan (X2) sebesar  2.486 dengan 
ttabel = 1,984 maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel 
Kepercayaan (X2) sebesar 0,015 maka nilai signifikansi thitu ng < α (0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara 
parsial Kepercayaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Membayar 
Zakat (Y). 
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c. Hipotesis ketiga  
Penelitian ini menduga bahwa Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Keputusan Membayar Zakat (Y). Berdasarkan hasil analisis uji 
t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 2.929 
dengan ttabel =  1,984 maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung 
variabel Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 0,004, maka nilai signifikansi thitung < 
α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
secara parsial Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Membayar Zakat (Y). 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Citra Lembaga, 
Kepercayaan, Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Membayar Zakat pada 
muzakki di LAZ DT-Peduli Cabang solo. Dalam penelitian ini semua variabel 
berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan 
membayar zakat  membayar zakat. 
1. Citra Lembaga  Berpengaruh Terhadap Keputusan Membayar zakat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Citra 
Lembaga memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,032. Dari hasil uji t pada variabel 
Citra Lembaga menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,177 lebih besar dari nilai t-tabel 
yaitu 1,984. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan Citra 
Lembaga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan membayar zakat 
dinyatakan diterima. Sehingga apabila semakin tinggi Citra Lembaga maka 
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semakin tinggi pula keputusan membayar zakat. 
Dilihat dari faktor Personality dimana LAZ DT-Peduli sebagai amil zakat 
memiliki tanggung jawab sosial yang positif, hal tersebut dibuktikan dengan banyak 
responden yang setuju bahwa LAZ DT-Peduli memiliki program sosial yang 
terealisasi dengan baik serta distribusi zakat yang tepat sasaran. Dari faktor Value, 
dapat dilihat dari kepedulian suatu perusahaan yang tinggi terhadap pelanggan akan 
semakin meningkatkan ketertarikan pelanggan, dalam hal ini banyak responden 
yang setuju bahwa LAZ DT-Peduli memiliki respon yang cepat dan tanggap 
terhadap keluhan muzakki. 
 Dilihat dari faktor Reputation dimana LAZ DT-Peduli sebagai amil zakat 
memiliki tanggung jawab terhadap transaksi muzakki, hal tersebut dibuktikan 
dengan banyak responden yang setuju bahwa LAZ DT-Peduli selalu melakukan 
transaksi dengan hati-hati dan teliti.  
Dengan telah menciptakan citra yang positif dibenak muzakki akan semakin 
mendorong muzakki agar bersedia menyalurkan zakatnya melalui LAZ DT-Peduli. 
Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian Rulian et al (2015) yang 
menunjukkan hasil bahwa citra sebuah lembaga zakat mempengaruhi muzakki 
dalam memilih Lembaga zakat di kota Bogor. 
2. Kepercayaan Berpengaruh Terhadap Keputusan Membayar zakat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui kepercayaan 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,015. Dari hasil uji t pada variabel 
relegiusitas menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 
nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2.486 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,984.  
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Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan kepercayaan  
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan membayar zakat dinyatakan 
diterima. Semakin tinggi kepercayaan muzakki terhadap lembaga amil zakat maka 
semakin tinggi pula ting katkeputusan muzakki dalam membayar zakat.  
Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan Fitrisal (2009) yang sama-
sama memperoleh hasil positif. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan muzakki 
membayar zakat melalui lembaga amil zakat ditentukan oleh kredibilitas dari 
lembaga amil zakat itu sendiri dalam meyakinkan muzakki tentang kinerja mereka 
sebagai pengelola zakat.  
Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden bahwa faktor kepercayaan 
responden terhadap lembaga amil zakat seperti keterbukaan mengenai dana zakat, 
kemampuan staff lembaga dalam memenuhi kebutuhan responden dan 
keprofesionalan lembaga amil zakat menjadi salah satu alasan muzakki membayar 
zakat melalui LAZ DT-Peduli. 
Kepercayaan muzakki terhadap lembaga amil zakat sangatlah penting. 
Lembaga amil zakat yang kredibel dapat memunculkan rasa aman terhadap 
muzakki, hal tersebut dapat menumbuhkan keputusan muzakki untuk menaruh rasa 
percaya bahwa dana zakat yang diamanahkan kepada lembaga amil zakat dapat 
terjamin kemanahanya. Semakin tinggi tingkat kepercayaan muzakki dapat 
mendorong secara signifikan keputusan muzakki untuk membayar zakat di LAZ 
DT-Peduli. 
3. Kualitas pelayanan Berpengaruh Terhadap Keputusan Membayar zakat 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
Kualitas pelayanan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,004. Dari hasil uji t pada 
variabel Kualitas pelayanan  menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 
0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2.929  lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu 1,984.  
Mengindikasikan terdapat pengaruh positif signifikan antara hasil 
perhitungan variabel kualitas pelayanan (X2) dengan Keputusan membayar zakat 
(Y). Dengan hal ini dapat dibuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif 
signifikan terhadap Keputusan membayar zakat. Maka semakin baik kualitas 
pelayanan maka akan semakin mendorong keputusan muzakki untuk membayar 
zakat pada lembaga amil zakat. 
Berdasarkan teori Tjiptono (2006: 59) pelayanan cenderung mendasari 
keputusan pembelian karena pelayanan yang dinilai baik dan melebihi ekspektasi 
akan dipresepsikan sebagai pelayanan yang ideal. Hal tersebut akan membuat 
muzakki semakin yakin untuk menggunakan jasa lembaga amil zakat. Dan 
sebaliknya jika pelayanan yang dinilai buruk akan dipersepsikan sebagai pelayanan 
yang buruk. Jika dianggap buruk maka muzakki akan enggan dan tidak tertarik 
dengan lembaga amil zakat. 
Lembaga amil zakat adalah perusahaan yang utamanya menawarkan jasa, 
pelayanan yang diberikan merupakan hal yang penting yang diperhatikan oleh 
muzakki. Berdasarkan hasil perhitungan spss dan jawaban responden dapat 
disimpulkan bahwa beberapa indikator kualitas pelayanan mempengaruhi 
Keputusan muzakki dalam memilih lembaga amil zakat. 
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Muzakki akan cenderung memilih lembaga amil zakat yang pelayanannya 
tepat waktu dan cepat, selain itu juga yang memilki kantor nyaman dan fasilitas 
yang memadai, kemudian berdasarkan Weenas (2013: 617) pada umumnya 
konsumen memilih pemasar yang dirasa nyaman dalam berkomunikasi, bahkan 
disaat adanya pertanyaan dan kesulitan dari konsumen yang ingin mencari tahu 
lebih tentang produk yang akan dibeli. Ramah, bersahabat, siap melayani dan 
mampu memberikan informasi merupakan sikap yang dibutuhkan konsumen 
sehingga tindakan ini dapat mendorong konsumen untuk memutuskan membeli.  
Dilihat dari hasil jawaban responden banyak yang setuju jika salah satu hal 
yang diperhatikan oleh muzakki adalah para pegawainya. Pegawai yang 
berpenampilan rapi, sopan dan ramah kepada nasabah serta memilki kecakapan 
dalam melayani maupun mengatasi kesulitan nasabah tentu menjadi bahan 
pertimbangan bagi muzakki. Pegawai yang memiliki kecakapan dalam pelayanan 
dan pengetahuan produk yang baik akan membantu nasabah dengan memberikan 
informasi yang dibutuhkan dan mengatasi kesulitan maupun keluhan nasabah 
dengan baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Martina (2015) yang 
menyatakan bahwa faktor kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 
keputusan berzakat profesi di Rumah Zakat Kota Samarinda. Hal ini menunjukkan 
bahwa keputusan muzakki membayar zakat melalui lembaga amil zakat ditentukan 
oleh tingkat kualitas pelayanan yang di berikan lembaga amil zakat, apabila 
muzakki merasa puas dengan layanan yang diberikan maka penerapan kualitas yang 
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baik akan dapat memuaskan muzakki dan pada akhirnya akan tercipta keputusan 
pembeliaan yaitu dalam membayarkan zakatnya di lembaga LAZ DT-Peduli. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Muzakki LAZ DT-Peduli 
cabang Solo, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Citra Lembaga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan membayar 
zakat di LAZ DT-Peduli cabang Solo. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan variabel Citra Lembaga memiliki thitung sebesar 
2,177 > ttabel (1,984) dengan nilai signifikansi 0,032 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka H1 diterima. 
2. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan membayar 
zakat di LAZ DT-Peduli. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
menunjukkan variabel Kepercayaan memiliki thitung sebesar 2.486 > ttabel 
(1,984)  dengan nilai signifikansi 0,015. berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 
diterima. 
3. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
membayar zakat di LAZ DT-Peduli cabang Solo. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukkan 
bahwa variabel Kualitas Pelayanan memiliki thitung sebesar 2.929 > ttabel 
(1,984) dengan nilai signifikansi 0,004 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H3 
diterima. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada anggota LAZ DT-Peduli cabang 
Solo, sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat secara general 
maka perlu dilakukan penelitian yang lebih luas dengan memperluas obyek 
penelitian.  
2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh kualitas pelayanan, citra lembaga 
dan kepercayaan, padahal masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keputusan muzakki terbukti dari nilai Adjusted R square hanya sebesar 
52,8% jadi masih ada 47,2%  di pengaruhi faktor lain di luar penelitian. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Dilihat dari hasil koefisien regresi diketahui bahwa variabel kepercayaan 
mempunyai nilai paling kecil, maka kepercayaan muzakki terhadap LAZ DT-
Peduli hendaknya dapat lebih ditingkatkan dengan peningkatan skill 
karyawan dalam melayani nasabah, yang nantinya akan mendorong muzakki 
membayar zakat di LAZ DT-Peduli, dan jika muzakki merasa puas akan 
merekomendasikan LAZ DT-Peduli kepada orang lain. 
2. untuk menjaga Citra Lembaga zakat yang telah dinilai baik di benak muzakki, 
LAZ DT-PEDULI Sebaiknya perlu menambahkan beberapa program-
program yang menarik lainnya baik itu program kemudahan dalam berdonasi 
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ataupun program-program sosial lainnya secara luas kepada masyarakat, agar 
LAZ DT-Peduli dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas lagi. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
instrumen penelitian yang lebih baik dan memperluas obyek penelitian. 
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lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
KEPUTUSAN MEMBAYAR ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH ( ZIS ) DI 
LEMBAGA AMIL ZAKAT DAARUT TAUHID PEDULI CABANG SOLO 
 
       Surakarta, 25 September 2018 
   
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner 
   
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : vivin subantoro 
NIM  : 132211040 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/manajemen bisnis Syariah/XI 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Keputusan Membayar Zakat, Infaq Dan Sedekah ( Zis ) Di Lembaga Amil 
Zakat Daarut Tauhid Peduli Cabang Solo”. 
Untuk itu, saya sangat menharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap 
dan sebenar-benarnya. 
a. Apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner tidak berlaku dan tidak 
dapat digunakan. 
b. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada yang salah atau benar dan tidak 
berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibi/Sdr/I di tempat bekerja. 
 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 
semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
Hormat saya, 
Peneliti 
 
 
 
(vivin subantoro)  
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KUISIONER 
A. Identitas Diri 
Mohon memberi tanda (x) pada pilihan identitas responden di bawah ini 
sesuai dengan keadaan  yang sebenarnya. 
 
Nama  :  
Jenis Kelaimn : 
Alamat  : 
 
Usia  : a. 20-30 tahun  c. 41-50 tahun 
     b. 31-40 tahun  d. 51-60 tahun 
 
Pekerjaan : a. Pegawai swasta  b. wiraswasta   c. Pegawai 
negeri  
  d. Pelajar/mahasiswa e. lainnya   
 
Penghasilan : a. < Rp 5.000.000  b. 5 .000.000-10.000.000      c. > Rp 
10.000.000 
 
Mohon memberi tanda (v) / pada pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju   
 
Keputusan membayar zakat 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Dengan zakat, infaq, dan sedekah melalui Peduli 
DT telah memenuhi kebutuhan saya dalam 
menunaikan kewajiban zakat 
     
2 
Saya membayarkan zakat, infaq, dan sedekah di 
lembaga Peduli DT karena ingin melihat distribusi 
zakat, infaq, dan sedekah yang merata 
     
3 
Saya akan memberi tahu teman dan lingkungan 
saya untuk berzakat, infaq, dan sedekah di Peduli 
DT   
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4 
Saya akan zakat, infaq, dan sedekah melalui Peduli 
DT karena pelayanan yang diberikan sudah sesuai 
dengan harapan saya 
     
5 
Setiap berakat saya percaya jika zakat, infaq, dan 
sedekah yang saya bayarkan melalui Peduli DT 
didistribusikan secara tepat sasaran 
     
 
Citra Lembaga zakat 
No Pernyataan SS S N TS STS 
7 Logo atau simbol LembagaPeduli DT mudah diingat      
8 
Lembaga amil zakat, infaq, dan sedekah Peduli DT 
memiliki slogan yang menarik 
     
9 
Lembaga amilzakat, infaq, dan sedekah Peduli DT 
memiliki respon yang cepat dan tanggap terhadap 
keluhan muzakki 
     
10 
Pencatatan data dan transaksi dilakukan dengan hati-
hati dan teliti 
     
11 
Lembaga amil zakat, infaq, dan sedekah Peduli DT 
telah dikenal oleh masyarakat luas 
     
12 
Dana zakat, infaq, dan sedekah yang dikelola Peduli 
DT selalu menghasilkan hal yang positif 
     
13 
Lembaga amil zakat, infaq, dan sedekah Peduli DT 
mempunyai layanan kemudahan berdonasi seperti 
jemput zakat, atau layanan online 
     
14 
Selama ini pendayagunaann zakat, infaq, dan 
sedekah oleh Peduli DT sudah tepat sasaran 
     
15 
Program-program sosial lembaga amilzakat, infaq, 
dan sedekah Peduli DT terealisasi dengan baik 
     
 
Kepercayaan  
No Pernyataan SS S N TS STS 
16 
Peduli DT menyampaikan informasi pengelolaan 
danazakat, infaq, dan sedekahsecara terbuka dan 
transparan kepada muzakki 
     
17 
Lembaga amilzakat, infaq, dan sedekah Peduli DT 
memiliki berbagai pestasi sehingga saya percaya pada 
kinerjaPeduli DT  
     
18 
Karyawan Peduli DT dapat berkomunikasi dengan 
baik 
     
19 Karyawan Peduli DT melayani dengan ramah      
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20 
Lembaga Peduli DT memberikan solusi atas keluhan 
muzakki 
     
 
Kualitas layanan 
No Pernyataan SS S N TS STS 
21 
Pelayanan transaksi di Peduli DT sesuai dengan nomer 
antrian yang diambil 
     
22 
Karyawan Peduli DT selalu menyelesaiakan 
layanannya kepada muzakki dengan cepat 
     
23 
Karywan Peduli DT melakukan transaksi dengan tepat 
sesui kebutuhan muzakki 
     
24 Kantor Peduli DT memiliki area yang luas      
25 
Kantor Peduli DT meliliki ruang tunggu yang nyaman 
disertai dengan fasilitas yang lengkap seperti toilet, ac, 
tv, tempat parkir, dll 
     
26 
Karyawan Peduli DT memberikan salam saat 
melayani muzakki 
     
27 
Karyawan Peduli DT mampu bersahabat dengan 
muzakki 
     
28 
Karyawan Peduli DT segera membantu muzakki yang 
membutuhkan informasi 
     
29 
Karyawan Peduli DT mendengar dengan baik keluhan 
muzakki 
     
30 
Karyawan Peduli DT bersikap sopan dan 
berpenampilan rapi 
     
31 
Karyawan Peduli DT memberikan informasi secara 
jelas mengenai program-programzakat, infaq, dan 
sedekah  di Peduli DT   
     
32 
Karyawan Peduli DT memiliki pengetahuan yang luas 
dalam menjawab pertanyaan muzakki 
     
Lampiran 2 
 
Tabulasi Data Penelitian 
Keputusan dan citra lembaga 
No K1 K2 K3 K4 K5 K6 K CL1 CL2 CL3 CL4 CL5 CL6 CL7 CL8 CL9 CL 
1 4 4 4 4 4 5 25 4 3 4 4 3 5 5 4 4 36 
2 4 5 3 5 4 4 25 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
3 4 4 4 4 4 5 25 5 3 4 5 3 4 5 5 4 38 
4 5 4 4 5 4 4 26 4 4 4 4 3 5 4 4 4 36 
5 4 4 4 5 4 4 25 4 3 4 5 3 4 4 5 4 36 
6 5 5 4 4 4 4 26 4 3 4 4 3 5 4 4 4 35 
7 5 5 4 5 4 5 28 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 
8 4 5 4 5 4 5 27 4 4 3 4 3 4 5 4 4 35 
9 5 5 5 4 5 5 29 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 
10 5 4 4 5 4 4 26 5 3 4 4 4 4 4 4 4 36 
11 5 4 4 5 4 5 27 4 4 4 4 3 5 5 4 4 37 
12 4 5 4 5 4 5 27 4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 
13 5 5 3 4 4 5 26 4 4 3 4 4 5 5 4 4 37 
14 4 3 3 5 4 4 23 5 3 4 3 3 5 4 4 3 34 
15 4 4 3 5 3 4 23 4 3 4 3 3 5 4 4 4 34 
16 4 3 3 5 4 3 22 5 4 3 3 4 5 3 4 3 34 
17 4 4 3 5 4 3 23 4 3 3 4 4 5 3 4 4 34 
18 4 3 3 5 4 3 22 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
19 4 4 3 5 4 4 24 5 4 3 4 3 5 4 4 4 36 
20 4 4 3 5 4 4 24 5 3 3 3 3 4 4 3 5 33 
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21 4 3 3 5 4 4 23 5 3 4 3 3 5 4 3 4 34 
22 5 4 3 5 4 4 25 4 3 4 3 3 4 4 3 4 32 
23 4 4 3 5 3 4 23 4 3 3 4 3 4 4 3 4 32 
24 5 4 4 5 3 4 25 4 4 3 4 3 5 3 3 4 33 
25 4 4 3 4 3 4 22 4 3 4 5 4 5 5 4 4 38 
26 4 3 4 4 4 5 24 5 4 4 5 3 5 4 3 4 37 
27 5 4 3 4 4 5 25 4 3 3 4 4 4 5 4 4 35 
28 4 4 3 5 4 5 25 5 3 4 4 4 5 4 3 4 36 
29 5 4 5 4 4 4 26 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33 
30 5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 5 5 4 5 4 39 
31 5 4 4 5 4 5 27 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38 
32 4 5 3 4 4 4 24 4 3 3 4 3 5 5 4 4 35 
33 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
34 4 3 4 4 4 4 23 5 3 4 4 3 4 4 4 3 34 
35 5 4 3 5 5 5 27 5 5 3 4 4 5 4 4 4 38 
36 5 5 4 4 3 4 25 4 3 4 4 3 4 5 5 5 37 
37 5 5 4 5 3 5 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
38 5 5 4 4 5 5 28 5 3 3 4 4 5 4 5 5 38 
39 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 5 3 4 4 5 5 37 
40 5 5 4 4 4 5 27 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 
41 5 3 4 4 3 3 22 4 3 3 4 3 5 4 3 4 33 
42 5 4 3 4 5 4 25 4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 
43 4 3 3 4 3 4 21 4 3 3 4 3 5 4 4 4 34 
44 5 5 4 5 4 5 28 5 4 3 4 4 4 4 5 4 37 
45 4 5 4 5 3 4 25 4 3 2 4 4 4 4 4 4 33 
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46 5 4 4 4 5 3 25 4 3 3 4 3 4 4 3 4 32 
47 5 3 3 4 4 3 22 4 4 4 4 3 5 4 3 4 35 
48 5 3 3 4 4 4 23 4 3 4 4 4 5 4 3 4 35 
49 4 3 3 4 4 4 22 4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 
50 4 3 3 4 4 3 21 4 3 3 4 3 4 4 3 4 32 
51 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
52 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
53 4 3 4 4 3 4 22 4 4 4 4 3 5 5 4 4 37 
54 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
55 5 4 3 4 4 5 25 4 3 4 5 4 5 4 4 4 37 
56 4 3 3 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
57 4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
58 5 4 4 4 3 4 24 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
59 4 4 3 4 3 4 22 4 5 4 4 3 4 4 4 4 36 
60 4 4 3 4 4 4 23 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
61 4 4 3 4 4 4 23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 
62 5 3 4 5 4 5 26 4 3 4 5 3 4 4 4 4 35 
63 4 3 4 4 4 4 23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 
64 4 3 4 4 4 4 23 4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 
65 4 4 3 4 4 5 24 5 3 4 4 3 5 5 4 4 37 
66 4 4 3 4 3 5 23 4 3 4 5 4 4 4 4 4 36 
67 4 4 3 5 4 5 25 5 3 3 4 4 5 4 4 4 36 
68 4 4 4 4 3 4 23 5 3 5 4 3 4 4 4 4 36 
69 5 3 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 5 5 4 4 37 
70 5 4 3 5 4 4 25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
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71 5 4 3 4 4 4 24 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
72 4 4 3 4 4 4 23 4 3 3 3 3 5 4 3 4 32 
73 5 3 4 5 4 4 25 4 3 4 3 3 5 4 3 4 33 
74 4 3 4 4 4 5 24 4 3 4 3 3 4 4 3 4 32 
75 4 3 4 4 4 4 23 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 
76 4 3 4 4 4 5 24 4 4 3 4 4 5 4 4 4 36 
77 5 4 3 4 4 4 24 4 4 4 4 3 5 4 4 4 36 
78 4 4 3 4 3 5 23 4 3 4 4 3 4 5 4 4 35 
79 4 4 3 5 3 4 23 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 
80 4 3 3 5 3 4 22 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 
81 5 3 3 5 4 4 24 5 3 4 3 4 4 4 3 4 34 
82 5 3 3 5 4 4 24 5 4 3 3 4 5 4 4 4 36 
83 5 4 4 4 4 4 25 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
84 5 4 3 4 4 5 25 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
85 4 4 3 5 4 4 24 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 
86 4 4 3 4 4 5 24 4 3 4 4 4 4 5 3 4 35 
87 4 3 3 5 4 4 23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
88 4 3 3 4 4 4 22 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
89 4 3 3 4 4 4 22 5 4 4 3 4 5 4 4 4 37 
90 4 3 3 4 4 4 22 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 
91 4 4 3 5 4 4 24 4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 
92 4 4 3 4 3 4 22 4 3 4 3 4 4 5 4 3 34 
93 4 4 3 5 3 4 23 4 3 4 3 4 4 4 4 3 33 
94 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 
95 3 4 4 4 4 4 23 4 4 3 4 3 5 3 4 3 33 
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96 4 4 4 4 4 5 25 5 4 5 4 3 5 3 3 4 36 
97 4 3 4 4 3 4 22 4 3 3 3 3 4 3 4 4 31 
98 4 3 5 4 4 4 24 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
99 4 4 4 4 4 4 24 5 3 3 3 4 4 4 4 4 34 
100 5 4 4 4 3 5 25 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
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tabulasi data penelitian 
kepercayaan dan kualitas pelayanan 
No Kc1 Kc2 Kc3 Kc4 Kc5 Kc KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 KP11 KP12 KP 
1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 44 
2 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 43 
3 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 44 
4 4 3 4 4 5 20 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 45 
5 4 3 4 4 4 19 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 45 
6 4 4 3 4 4 19 4 3 3 2 3 4 3 4 4 5 4 4 43 
7 4 4 4 5 4 21 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 44 
8 4 4 4 5 4 21 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 46 
9 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 45 
10 4 4 4 4 4 20 4 4 3 2 3 4 4 4 4 5 4 3 44 
11 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 46 
12 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 45 
13 4 3 4 4 4 19 4 4 4 2 3 4 3 4 4 5 4 4 45 
14 3 4 4 4 3 18 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 45 
15 3 4 4 5 4 20 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
16 4 4 4 3 4 19 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 43 
17 4 5 4 5 3 21 4 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 3 46 
18 4 4 4 4 5 21 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 46 
19 3 4 4 4 3 18 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 42 
20 3 4 3 4 3 17 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 44 
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21 3 4 4 5 3 19 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 47 
22 4 3 3 4 3 17 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 40 
23 3 4 4 4 3 18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46 
24 3 4 4 5 4 20 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 44 
25 3 4 3 5 3 18 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 41 
26 3 4 4 5 3 19 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 47 
27 3 4 4 4 3 18 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 41 
28 4 3 4 3 3 17 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 41 
29 4 4 5 4 5 22 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 44 
30 4 3 4 4 3 18 5 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 44 
31 4 3 4 5 4 20 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 49 
32 4 4 4 4 5 21 5 4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 4 44 
33 4 4 4 5 3 20 3 3 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 46 
34 3 4 4 4 3 18 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 43 
35 4 3 4 4 3 18 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 41 
36 4 3 4 4 4 19 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 38 
37 4 3 4 4 4 19 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 43 
38 4 3 4 4 4 19 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 45 
39 4 3 4 3 4 18 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 45 
40 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 47 
41 3 4 5 4 3 19 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 4 3 45 
42 4 4 4 5 3 20 4 4 4 2 4 3 4 5 5 3 3 4 45 
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43 4 3 4 5 3 19 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 43 
44 4 4 4 5 4 21 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 44 
45 5 4 4 4 3 20 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 45 
46 3 4 3 4 3 17 4 4 3 3 4 5 3 3 3 5 3 4 44 
47 3 4 4 4 3 18 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 4 3 47 
48 4 4 4 4 3 19 4 3 4 3 4 3 4 3 5 5 3 4 45 
49 4 3 5 5 3 20 3 4 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 44 
50 4 4 3 5 3 19 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 42 
51 4 4 4 5 5 22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
52 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 48 
53 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
54 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 48 
55 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 45 
56 4 3 4 4 4 19 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 46 
57 4 4 4 4 4 20 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
58 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 48 
59 5 4 4 4 4 21 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 45 
60 5 4 4 4 4 21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
61 4 4 4 4 4 20 4 3 4 2 3 4 3 4 5 4 4 4 44 
62 4 3 4 5 4 20 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 44 
63 4 4 3 4 4 19 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 46 
64 5 4 4 4 4 21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 46 
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65 4 4 4 4 4 20 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 46 
66 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 43 
67 4 4 4 4 4 20 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 46 
68 4 4 4 3 4 19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
69 4 3 4 4 4 19 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 46 
70 4 4 5 4 4 21 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
71 4 4 4 4 4 20 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 43 
72 3 4 3 4 3 17 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 46 
73 3 4 3 4 3 17 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 45 
74 3 4 3 5 4 19 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
75 3 4 4 4 3 18 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
76 4 4 4 4 3 19 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 46 
77 4 4 4 5 4 21 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 46 
78 4 4 3 4 4 19 5 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 47 
79 3 4 3 4 4 18 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 45 
80 3 4 4 5 4 20 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 47 
81 3 4 4 4 3 18 3 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 45 
82 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 45 
83 4 5 4 4 3 20 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 4 45 
84 4 4 3 5 4 20 4 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 45 
85 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 45 
86 3 4 3 4 4 18 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 45 
96 
 
87 4 4 4 5 4 21 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 44 
88 4 4 4 5 4 21 4 5 3 3 4 5 5 3 3 5 4 4 48 
89 4 4 3 5 4 20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
90 4 4 4 3 4 19 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
91 3 4 4 3 3 17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 44 
92 3 4 4 5 4 20 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 46 
93 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 47 
94 4 3 5 4 3 19 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 40 
95 4 4 5 4 3 20 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 46 
96 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 46 
97 4 4 4 5 4 21 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 48 
98 3 4 4 5 4 20 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 44 
99 4 4 4 4 3 19 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 3 46 
100 4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 48 
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Lampiran 3 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.702 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
M1 4.36 .503 100 
M2 3.84 .662 100 
M3 3.52 .577 100 
M4 4.16 .581 100 
M5 3.87 .630 100 
M6 4.21 .574 100 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
M1 19.60 4.121 .321 .693 
M2 20.12 2.975 .707 .557 
M3 20.44 4.128 .242 .718 
M4 19.80 3.798 .394 .674 
M5 20.09 3.275 .595 .604 
M6 19.75 3.907 .350 .687 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
23.96 5.029 2.242 6 
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Reliability 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.728 9 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
CL1 4.18 .557 100 
CL2 4.13 .544 100 
CL3 4.19 .598 100 
CL4 3.94 .649 100 
CL5 3.87 .580 100 
CL6 3.92 .677 100 
CL7 4.23 .529 100 
CL8 4.27 .446 100 
CL9 4.33 .551 100 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
CL1 32.88 6.369 .611 .667 
CL2 32.93 6.591 .542 .680 
CL3 32.87 6.781 .405 .704 
CL4 33.12 6.713 .377 .710 
CL5 33.19 6.964 .359 .712 
CL6 33.14 6.364 .462 .693 
CL7 32.83 7.031 .388 .707 
CL8 32.79 7.481 .295 .721 
CL9 32.73 7.472 .207 .736 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
37.06 8.400 2.898 9 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.716 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
K1 4.03 .658 100 
K2 3.76 .571 100 
K3 3.86 .652 100 
K4 4.08 .614 100 
K5 3.71 .591 100 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 15.41 3.194 .359 .717 
K2 15.68 2.886 .649 .601 
K3 15.58 3.175 .375 .709 
K4 15.36 3.364 .324 .726 
K5 15.73 2.704 .729 .564 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
19.44 4.471 2.115 5 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KP1 4.27 .617 100 
KP2 3.97 .627 100 
KP3 4.05 .557 100 
KP4 4.18 .557 100 
KP5 3.83 .637 100 
KP6 4.19 .598 100 
KP7 4.18 .557 100 
KP8 3.82 .557 100 
KP9 3.82 .657 100 
KP10 4.12 .608 100 
KP11 4.18 .557 100 
KP12 4.28 .587 100 
86 
 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
 Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.811 12 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 44.62 13.592 .561 .788 
KP2 44.92 14.317 .382 .805 
KP3 44.84 14.863 .314 .809 
KP4 44.71 13.582 .640 .782 
KP5 45.06 14.421 .351 .808 
KP6 44.70 14.293 .414 .801 
KP7 44.71 13.582 .640 .782 
KP8 45.07 15.096 .258 .814 
KP9 45.07 14.106 .402 .803 
KP10 44.77 13.532 .586 .786 
KP11 44.71 13.905 .555 .789 
KP12 44.61 14.180 .452 .798 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
48.89 16.523 4.065 12 
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REGRESSION 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KP, K, CLb . Enter 
a. Dependent Variable: M 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .737a .543 .528 1.535 .543 37.985 3 96 .000 
a. Predictors: (Constant), KP, K, CL 
b. Dependent Variable: M 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 268.530 3 89.510 37.985 .000b 
Residual 226.220 96 2.356   
Total 494.750 99    
a. Dependent Variable: M 
b. Predictors: (Constant), KP, K, CL 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.020 2.232  .457 .649      
CL .230 .106 .298 2.177 .032 .683 .217 .150 .254 3.930 
K .186 .075 .176 2.486 .015 .334 .246 .172 .946 1.057 
KP .221 .075 .401 2.929 .004 .699 .286 .202 .254 3.942 
a. Dependent Variable: M 
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ollinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) CL K KP 
1 1 3.986 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .009 20.880 .00 .02 .83 .03 
3 .004 33.281 .98 .03 .16 .06 
4 .001 67.654 .02 .95 .00 .91 
a. Dependent Variable: M 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20.31 27.59 23.95 1.647 100 
Residual -3.649 3.966 .000 1.512 100 
Std. Predicted Value -2.210 2.211 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.377 2.583 .000 .985 100 
a. Dependent Variable: M 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.51163887 
Most Extreme Differences Absolute .037 
Positive .037 
Negative -.034 
Test Statistic .037 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 
KP, K, CLb 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .226a .051 .022 .89862 .051 1.729 3 96 .166 
a. Predictors: (Constant), KP, K, CL 
. 
Enter 
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. All requested variables entered. 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.188 3 1.396 1.729 .166b 
Residual 77.522 96 .808   
Total 81.710 99    
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. Predictors: (Constant), KP, K, CL 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.661 1.306  -1.271 .207      
CL .009 .062 .028 .140 .889 .172 .014 .014 .254 3.930 
K .056 .044 .130 1.268 .208 .166 .128 .126 .946 1.057 
KP .030 .044 .134 .677 .500 .187 .069 .067 .254 3.942 
a. Dependent Variable: ABSUT 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) CL K KP 
1 1 3.986 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .009 20.880 .00 .02 .83 .03 
3 .004 33.281 .98 .03 .16 .06 
4 .001 67.654 .02 .95 .00 .91 
a. Dependent Variable: ABSUT 
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Lampiran 4 
    
Jadwal Penelitian 
    
                                      
No 
Kegiatan Februari Maret April Mei Juli Agustus September Oktober 
Desember 
  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X                             
    
2 Konsultasi   X X X X                           
    
3 
Revisi 
Proposal 
        X X X X                     
    
5 
Pengumpulan 
Data 
             X X X                 
    
6 Analisis Data                 X X X X X X           
    
7 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                       X X X X X     
    
8 
Ujian 
Munaqosah 
                             X   
    
9 Revisi Skripsi                                 
x x x  
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Lampiran 5 
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1. SD N celep 1 (lulus tahun 2006) 
2. SMP N 1 Kedawung (lulus tahun 2009) 
3. SMK N 2 sragen (lulus tahun 2012) 
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